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ABSTRAK

Silvira Helena Atamua 2025, Penggunaan Media Puzzle untuk Meningkatkan
Penguasaan Keterampilan Menulis dalam Kurikulum Merdeka Siswa Kelas
I1 SDN 001 Samarinda Utara

Pembimbing I: Hani Subakti, S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing II: Annisa
Qomariah, S.Pd.,M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan puzzle dalam
meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas 2 di SDN 001
Samarinda Utara. Permasalahan pada siswa kelas Il SDN 001 Samarinda
Utara yaitu terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam manulis dan
merangkai sebuah kalimat Kurangnya penguasaan kosakata pada siswa
menjadi salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menulis.
Dengan penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan dapat membantu siswa dalam penggunaan kosakata dalam
keterampilan menulis.

Desain penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). refleksi untuk mendiagnosis kondisi,
kemudian mencoba secara sitematis berbagai model pembelajaran
alternative yang diyakini secara teortis dan praaktis yang dapat memecahkan
masalah pembelajaran, penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda
Kalimantan Timur tepatnya di SDN 001 pada bulan Mei Samarinda Utara
yang terletak di Jalan Bedeng Kelurahan Lempake Samarinda Utara.

Berdasarkan hasil penelitain yang dilaksanakan melalui beberapa
kegiatan mulai dari siklus I, pertemuan | dan Il, Siklus 11, pertemuan | dan 11,
dan siklus 111, pertemuan | dan Il. Berdasarkan seluruh perbincangan yang
telah dilakukan dengan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
Media Puzzle dapat memajukan hasil belajar siswa, hal ini terlihat pada siklus
| dengan persentase 49%, siklus Il dengan persentase 71%, dan siklus 11l
dengan memperoleh persentase 94%.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kosakata, Media Puzzle, Membuat Kalimat
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ABSTRAK

Silvira Helena Atamua, 2025. The Use of Puzzle Media to Improve Writing Skills
Mastery in the Independent Curriculum of Grade Il Students at SDN 001
Samarinda Utara

Advisor I: Hani Subakti, S.Pd., M.Pd And Advisor II: Annisa Qomariah,
S.Pd., M.Pd

This research aims to analyze the use of puzzles in improving writing skills
among second-grade students at SDN 001 Samarinda Utara. The issue
observed in these students is that several of them experience difficulties in
writing and composing sentences. One of the causes is the lack of
vocabulary mastery, which leads to challenges in writing. The use of Puzzle
media in Indonesian language lessons is expected to assist students in
applying vocabulary to enhance their writing skills.

The research design indicates that this study is a classroom action research
(CAR). It involves reflection to diagnose conditions and then systematically
attempts various alternative learning models that are theoretically and
practically believed to solve learning problems. This research was
conducted in May in the city of Samarinda, East Kalimantan, precisely at
SDN 001 Samarinda Utara, located on Jalan Bedeng, Lempake Subdistrict,
North Samarinda.

Based on the research results carried out through several activities, starting
from Cycle I (Meeting I and II), Cycle Il (Meeting | and 1), and Cycle Il
(Meeting I and 1), it can be concluded from all discussions with students
that the implementation of Puzzle Media can enhance student learning
outcomes. This is evident in the improvement of scores: Cycle | showed a
percentage of 49%, Cycle Il increased to 71%, and Cycle I11 reached 94%.

Keywords: Learning Outcomes, Vocabulary, Puzzle Media, Sentence
Construction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal terpenting yang diajarkan di sekolah adalah bahasa
Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia agar siswa mempunyai
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta mampu menilai
bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta
tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Pada hakikatnya, pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah membantu anak-anak menjadi lebih baik dalam
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah Dasar diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Dalam pendidikan Bahasa
Indonesia, menulis adalah teknik yang sering digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Pencapaian kompetensi siswa dapat dilihat dari hasil tulisan yang baik.
Ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa diharuskan untuk
melakukan kegiatan menulis.Oleh karena itu dilakukan berbagai upaya.
Termasuk oleh guru kelas atau guru bahasa Indonesia. Upaya peningkatan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis ditempuh melalui
kemponen kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan pengajaran (Stit dkk.,

2020).



Keterampilan menulis sangat penting untuk mendapatkan
pengetahuan dan ide-ide. Sangat disayangkan jika kemampuan ini tidak
dapat ditingkatkan, terlebih lagi di era globalisasi saat ini. Terutama
sketerampilan menulis yang diajarkan di kelas dasar sejak kelas | dengan
kelas VI. Keterampilan menulis pada kelas I dan 1l merupakan keterampilan
atau tingkatan dasar awal Oleh karena itulah pembelajaran menulis di kelas
disebut pembelajaran awal menulis, sedangkan pada kelas Ill, IV, V, dan VI
disebut menulis tingkat lanjut. Dengan demikian, ada dua jenis menulis di
sekolah dasar, yakni menulis permulaan dan menulis lanjutan. Masalah yang
umum terjadi ketika belajar menulis yaitu kurangnya motivasi guru dan
murid. Apalagi perbedaan metode pengajaran selalu menjadi penyebab
kegagalan mengembangkan keterampilan menulis siswa.

Karena pentingnya kegiatan menulis, siswa yang menulis, telepas dari
apakah mereka memiliki kosa kata yang cukup, harus ditanamkan dengan
cepat. Untuk dapat menulis karangan, siswa harus mampu menguasai atau
memperbanyak kosakata, Kosakata dan tata bahasa sangat penting, baik
dalam pelajaran menulis, percakapan maupun membaca, karena Semakin
banyak kosakata yang dikuasai seseorang, maka semakin banyak pula ide
atau gagasan yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan (Hasrar, 2018).

Kurikulum Merdeka merupakan program yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan memberi pendidik
dan guru kebebasan untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan

kemampuan dan kebutuhan siswa di masing-masing daerah. Kurikulum



Merdeka mengutamakan kualitas guru sebagai pendidik, sehingga mereka
dapat berkreasi dan memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat dan
menarik, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan,
dengan adanya media yang digunakan bisa membutat suatu pemebelajaran
itu menjadi lebih menrik untuk peserta didik.

Media Puzzle merupakan permainan di mana gambar dibuat dengan
menyajikan potongan bagian. Setiap skrip berisi vokal dan satu atau lebih
konsonan. Media Puzzle bertujuan untuk menciptakan semangat peserta
didik pada pembelajaran, hal ini memungkinkan peserta untuk konsisten
dalam apa yang mereka lakukan, melatih kecerdasan matematis dan logis
peserta, serta meningkatkan rasa semangat dalam pembelajaran, dan
menghibur siswa di kelas, dengan menggunakan media puzzle bisa dapat
meingkatkan keaktifitasan siswa dalam pembelajaran dikarenakan siswa
dilibatkan secara langsung untuk merangkai kata dan menulisnya secara
langsungeneliti menemukan masalah cukup menarik untuk digunakan
sebagai topik sentral dalam studi mereka dimana masih kurangnya
kemampuan siswa untuk menulis dan merangkai kalimat dari suatau
kosakata.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dari itu saya tertarik untuk
menggunakan media puzzle dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan keterampilan menulis dengan judul: ‘“Penggunaan Media
Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Keterampilan Menulis dalam

Kurikulum Merdeka Siswa Kelas II SDN 001Samarinda Utara”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalahnya vyaitu,

bagaimana peranan penggunaan media puzzle dalam pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan keterampilan menulis pada siswa kelas I1 di

SDN 001 Samarinda Utara Tahun pelajaran 2024/2025

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan puzzle dalam

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas 2 di SDN 001

Samarinda Utara.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa upaya studi dapat menghasilkan manfaat teoritis

dan praktis yakni:

b)

Manfaat teoritis

Ditujukan untuk akedemis dan Lembaga sebagai sumer untuk
meningkatkan standar pendiidkan. Bagi peneliti dapat menggunakan ini
sebagai tola ukur saat merancang studi baru.

Manfaat praktis

Dari penelitian ini dapat dihasilkan aplokasi yakni:

Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan
menjadi lebih tertarik pada pelajaran Bahasa Indonesia.

Bagi guru, penelitian bisa digunakan sebagai bahan ajar Bahasa

indonseia agar seluruh siswa lebih menyukai pelajara Bahasa Indonesia.



c) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan agar dapat
menambah inspirasi mengenai media-media yang dapat dilakukan
dikelas agar siswa tersebut tidak bosan dalam pelajaran.

d) Bagi peneliti, untuk mengetahu efektifitas media pembelajaran puzzle
untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa.

E. Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi pada peran guru dalam meninggkatkan
penguasaan keterampilan menulis pada siswa kelas Il mdi SDN 001
Samarinda Utara Tahun pelajaran 2024/2025.
F. Definisi Operasional
Guna menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional
beberapa
istilah sebagai berikut:
1. Media Puzzle
Media Puzzle adalah tempat untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Yang berisikian sutau potongan-
potongan atau taka teki yang Dimana kita akan menyusunya menjadi satu
gambar yang utuh. media puzzle permainan yang terdiri dari potongan
gambar, kotak-kotak, huruf, dan angka yang membentuk pola tertentu
sehingga siswa ada keinginan menyelesaikan permainan secara cepat dan

tepat.



2. Keterampilan Menulis

Kterampilan menulis adalah suatu keterampilan yang harus dikuasai
oleh seseorang yang di mana menulis itu sendiri merupakan suatu bentuk
kosa-kata, biasanya berisiskan ide-ide atau gagasan Kita yang sering
digunakan oleh masyarakat, Menulis juga merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini,
penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur berbahasa,

dan kosakata.
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Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
dan konten yang beragam, sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk
mempelajari ide dan menguatkan kemampuan mereka.

Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipekegiatan
pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran Intrakurikuler

Pembelajaran intrakurikuler dilakukan secara terdiferensiasi sehingga

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan

menguatkan kompetensi.
2. Pembelajaran Kokurikuler

Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Dengan prinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada

pengembangan karakter dan kompetensi umum.

3. Pembelajaran Ekstrakurikuler

Pembelajaran ekstrakurikuler ialah pembelajaran yang dilaksanakan sesuai

dengan minat murid dan sumber daya satuan pendidik.
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah alat yang digunakan untuk mengirimkan data dari satu tempat

ke tempat lain. Pada abad yang lalu, berbagai bentuk media telah digunakan
untuk menyampaikan instruksi dan untuk mendukung proses pendidikan.

Contoh media pendidikan yang termasuk cara tradisional untuk menyampaikan



instruksi (papan tulis, buku teks, OHP, dan pendidik), media massa yang
digunakan untuk Pendidikan (surat kabar, film, radio, dan televisi), dan media
"elektronik" yang lebih baru (komputer, interaktif, video, dan sistem
multimedia) (Sri Hardianti.,Dkk 2022).

Dari situ kita dapat menyimpulkan bahwa Media pembelajaran adalah suatu
alat atau media yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa di
kelas dengan cara yang mudah dipahami dan diakses oleh siswa. Pada dunia
pendidikan, media merupakan sistem simbol yang dimiliki pendidik dan
peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan (Omodara OD & Adu El,
DKK).

Komunikasi tidak terjadi tanpa media, dan proses pembelajaran, yang
merupakan proses komunikasi, tidak dapat dilakukan sepenuhnya. Konsep
media pembelajaran harus terdiri dari dua komponen: hardwaredan software.
Software dalam media pembelajaran adalah informasi atau pesan yang
terkandung dalam media pembelajaran itu sendiri, sedangkan hardware adalah
perangkat keras atau peralatan yang digunakan sebagai sarana menyampaikan
informasi atau pesan(Pagarra Ahmad Syawaluddin Wawan Krismanto
Sayidiman, 2022), media pembelajaran merupakan bagian integral dari suatu
sistem pembelajaran. Menurut Edgar Dale, penggunaan media pembelajaran
dalam dunia pendidikan seringkali didasarkan pada prinsip Cohn Experience,
yang memerlukan media seperti buku teks, materi buatan guru, dan “media

audiovisual”.Bertujuan utnuk melatih polafikir siswa agar menjadi lebih kreatif



2.

dan pembelajaran tersebut juga dapat menjadi lebih menarik tidak mebosankan
bagi siswa.
Pemilihan media pembelajaran dalam peroses pembelajaran

Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran juga
memerlukan perencanaan yang baik untuk berhasil. Meskipun demikian,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu
media dalam kegiantannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain: (a) ia
merasa sudah akrab dengan media itu, seperti: papan tulis atau proyektor
transparansi, (b) ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat
menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri, misalnya:
diagram pada flip chart, atau (¢) media yang dipilihnya dapat menarik minat
dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur
dan terorganisasi (Sapriyah, 2019).

Guru mempunyai peranan penting dalam memilih dan
mengintegrasikan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik siswa, dan konteks pembelajaran yang ada. Guru
dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
memotivasi bagi siswa di dalam kelas dengan memanfaatkan media
pembelajaran secara efektif (Lestari Dkk., 2023). Oleh karena itu kita sebagali
pendidik harus lebih banyak melakukan berbagai fariasi dalam media
pembelajaran sesuai dengan kebutuh misalnya dalam materi dan kebutuhan.

Kriteria dalam memilih media pembelajaran antara lain;
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a. Tujuan pembelajaran.

Anda harus memilih sumber daya yang akan membantu Anda mencapai
tujuan pembelajaran yang telah Anda tetapkan sebelumnya. Ada banyak
pilihan yang mungkin dianggap sesuai untuk tujuan ini. Pilih salah satu yang
paling cocok. Kesesuaian terutama ditentukan oleh kesesuaian karakteristik
media yang digunakan dan karakteristik tujuan yang dicapai.

b. Efektivitas.

Dari beberapa media alternatif terpilih, yang dinilai paling efektif dalam

mencapai goal setting.
c. Pesertadidik.

Ada beberapa pertanyaan yang bisa Anda ajukan saat memilih media
pembelajaran yang relevan dengan peserta didik.Apakah media yang dipilih
mengikuti karakteristik peserta didik, apakah itu kemampuan/Tingkat
pemikiran, pengalaman, media pembelajaran yang diminati oleh peserta
didik. digunakan untuk tingkat kelas dan pembelajar pedagogis.
pengalamannya, menarik tidaknya media pembelajaran bagi peserta didik?
Digunakan untuk peserta didik kelas dan jenjang pendidikan yang mana?
Apakah untuk belajar secara individual, kelompok kecil, atau kelompok
besar/kelas? Berapa jumlah peserta didiknya? di mana lokasinya?
Bagaimana gaya belajarnya? Untuk kegiatan tatap muka atau jarak jauh?.
Pertanyaan-pertanyaan ini harus dipertimbangkan ketika memilih dan

menggunakan media dalam kegiatan belajar Anda.
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. Ketersediaan.

Media yang dibutuhkan tersedia. Jika tidak, mediumnya dapat dengan
mudah diperoleh. Ada beberapa pilihan yang bisa Anda ambil untuk
ketersediaan media, yaitu buat sendiri, buat bersama peserta didik, pinjam,
pinjam, beli.

Kualitas teknis.

Media yang dipilih berkualitas baik. Ini disertifikasi sebagai media
pendidikan. Bagaimana status daya tahan media yang dipilih?
Biaya pengadaan.

Jika Anda memerlukan biaya untuk pengadaan media, ada biaya yang
tersedia untuk itu. Apa yang dilepaskan diimbangi dengan manfaat dan
konsekuensi penggunaannya. Ada media lain yang mungkin murah tetapi
memiliki efektivitas yang sebanding.

. Fleksibilitas (lentur) dan kenyamanan.

Saat memilih media, fleksibilitas harus diperhitungkan dalam artian
dapat digunakan dalam berbagai situasi dan tidak berbahaya dalam
penggunaannya.

Kemampuan orang yang menggunakannya.

Tidak peduli seberapa bagus nilai media,itu tidak akan membawa

manfaat besar bagi mereka yang tidak dapat menggunakannya.
Alokasi waktu,
waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran, mempengaruhi

penggunaan media pembelajaran. Untuk itu, saat memilih media
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pembelajaran, Anda dapat mengajukan pertanyaan seperti apakah tersedia
cukup waktu untuk pengadaan media, apakah tersedia cukup waktu, dan
lain-lain.

Di dalam penelitian ini saya menggunakan media puzzle untuk
meninggkatkan pengguasaan menulis .Media Puzzel itu sendiri adalah alat
berupa gambar-gambar yang diklasifikasikan kedalam media visual karena
hanya dapat dilihat gambar dibagi menjadi bagian-bagian kecil. Tujuannya
adalah mengasah otak dan melatih kesabaran. Dalam pelaksanaan teka-teki
ini digunakan sebagai lingkungan belajar untuk membuat pembelajaran
menjadi konkrit disediakan dengan pekerjaan siswa untuk bekerja dengan
setiap kelompok. karena pada dasarnya anak-anak sangat menyukai
permainan dimana permainan itu berlangsung sebenarnya mengandung arti
belajar.

3. Kelebihan dan kekurangan Media Puzzel
a. Kelebihan Media puzzle

Dapat membantu siswa mempelajari kosa kata, Penggunaan
media puzzle dalam pembelajaran dapat membangkitkan perhatian
dan kegairahan serta membantu siswa menguasai materi yang
diberikan. Dapat menumbuhkan rasa kerjasama antar siswa, Media
puzzle juga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa dan
Mampu membangkitkan minat dan perhatian siswa Gambar bersifat

konkret karena melalui gambar peserta didik dapat melihat dengan
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jelas sesuatu., Gambar dapat mengatasi keterbatasan waktu, tidak
semua objek, benda dapat dibawa ke dalam kelas.
b. Kekurangan Media Puzzel
Kekuranganya Media puzzle lebih menekankan pada indera
penglihatan dan juga penggunaan media puzzle ini tidak dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama. Gambar yang digunakan

kurang maksimal bila diterapkan dalam kelompok besar

G. Keterampilan Menulis

1. Hakikat Keterampilan Menulis

Menulis adalah kemampuan berbahasa yang sering digunakan orang
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan sekolah.
Dalam menulis, dan pendapatnya mengenai suatu hal. Seseorang dapat
menuangkan ide, gagasan, pemikira , dan pendapatnya menganai suatu
hal. Seseorang dapat mengutarakan penjelasan dengan lebih rinci
mengenai suatu hal ketika seseorang itu menulis dibandingkan ketika
seseorang itu berbicara (Subakti DKk.,). Sedangkan menurut (Sukirman,
2020) Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa
yang melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah
yang berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah
pengetahuan dasar terhadap performansi atau kemampuan menulis.
Selain itu, aktivitas menulis merupakan bentuk kemampuan berbahasa
yang dimiliki siswa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan

membaca.
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Sedangkan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk
mengucapkan suara. Ungkapan atau kata-kata yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta Sampaikan pikiran, ide, dan emosi
orang tersebut. Sedangkan Tulis merupakan bahasa yang dijelaskan di
media sehingga orang lain dapat Memahami bahasa tersebut tampa
bicara.

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu terdapat dalam kelompok.
Anggota kelompok selalu berinteraksi. Seperti yang sudah disebutkan,
manusia membutuhkan alat, atau bahasa, untuk berinteraksi diperlukan
manusia dengan kemampuan kata-kata. Sebagai makhluk sosial, manusia
menggunakan bahasa baik sebagai media lisan maupun tulisan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya. Salah satu
komponen pembelajaran bahasa adalah pemahaman kosakata dari
Bahasa itu sendiri. Kosakata adalah himpunan kata yang diketahui oleh
seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa
tertentu. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua
kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua katakata yang
kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun
kalimat baru (Umi Atun Zahro, 2020). Menulis juga tidak terlepas dari
penguasaan kosakata menurut (Susilawaty, 2021) menyatakan bahwa
penguasaan kosakata adalah kegiatan menguasai atau kemampuan
memahami dan menggunakan kata-kata dalam suatu bahasa, baik bahasa

lisan maupun tulis. Penguasaan kosakata akan sangat berpengaruh
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terhadap aspek keterampilan berbahasa, baik menyimak, berbicara,
membaca maupun menulis. Berkaitan dengan penguasaan kosakata
tersebut, maka semakin tinggi jenjang pendidikan semakin tinggi pula
tingkat penguasaan kosakata yang dimiliki.

Keterampilan menulis dapat dimiliki oleh setiap siswa jika
mendapat pengajaran dan latihan menulis yang intensif. Selain itu, peran
guru juga sangat penting dalam melatih dan membimbing siswa untuk
menulis dengan baik. Perbaikan dan umpan balik dari guru juga sangat
diperlukan untuk mengatasi kesalahan dan kesulitan yang dihadapi siswa
serta meningkatkan kemampuan menulis esainya. Guru harus mampu
merangsang pikiran dan kreatifitas siswa dalam mengungkapkan
perasaan dan pendapatnya baik secara lisan maupun tulisan.

2. Jenis-jenis Menulis

Kita dapat mengklasifikasikan keterampilan menulis berdasarkan 2
perspektif berbeda. Sudut pandang tersebut ialah hasil dari kegiatan atau
kegiatan dalam menjalankan suatu ketrampilan menulis dan hasil dari
penulisannya. Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut
pandang kedua menghasilkan produk tulisan atau empat kategori, yaitu
pembagian esai naratif, eksposisi, penjelasan, dan diskusi.

1. Eksposisi

Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk

karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis

suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan dan pandangan
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seseorang Penulis berusaha memaparkan kejadian atau masalah secara
analisis dan terperinci memberikan interpretasi terhadap fakta yang
dikemukakan. Dalam tulisan eksposisi, teramat dipentingkan informasi
yang akurat dan lengkap (Subakti dkk.).

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk menulis karangan,
komentar, penulis harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang mata
pelajaran yang digunakannya. Untuk itu, penulis harus memperluas
pengetahuannya dengan berbagai cara, antara lain membaca referensi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, merekam wawancara, percakapan
orang, mengedarkan kuesioner, dan mengamati objek.

2. Deskripsi

Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata
tentang suatu objek, tempat, suasana, atau situasi. Penulis, melalui
tulisannya, dapat mengharapkan penjelasan dari pembacanya Dia bisa
"melihat” apa yang dia lihat, "mendengar" apa yang dia dengar
Mendengar, "merasakan™ apa yang dia rasakan, dan sampai Untuk
kesimpulan yang sama. Sedangkan menurut (D.Dudu Abdul Rahman &
DKK, 2020) deskripsi adalah Gambaran verba ihwal manusia,objek,
penampilan, pemandangan, atau kejadian Dari sini dapat disimpulkan
bahwa deskripsi merupakan hasil dari obestrvasi Melalui panca indera,

yang disampaikan dengan kata-kata.
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3. Narasi (kisahan)

Narasi adalah cerita atau deskripsi dari suatu peristiwa. Di sisi lain, secara
umum, cerita adalah teks yang berisi serangkaian peristiwa berdasarkan kisah
atau kejadian seseorang.bertujuan untuk memberitahukan kepada si pembaca
apa yang sudah terjadi atau yang dialami oleh sipenulis.

4. Argumentasi
Argumentasi adalah gaya penulisan yang bertujuan untuk membuktikan
pendapat penulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca untuk
menerima pendapatnya. Pembahasan tersebut mencoba meyakinkan pembaca.
Teks argumentasi adalah jenis teks yang sangat penting dalam berbagai bidang,
seperti ilmu pengetahuan, politik, dan sosial (Anissa Dwi Utami et al., 2024),
serta untuk membantu pembaca memahami suatu Cara meyakinkan pembaca
Itu bisa dilakukan dengan menyajikan hasil data, bukti atau penalaran.
5. Persuasi
Persuasi adalah karangan yang mencakup paparan berdaya-ajuk,daya
Tarik ataupun berisikan himbauan yang bisa membuat Pembaca dapat
mempercayai dan mengikuti tulisan Atau dilemparkan secara eksplisit oleh
penulis. Dengan kata lain, persuasi berurusan dengan masalah yang
memengaruhi orang lain melalui Bahasa.
3. Aspek Penilaian Kemampuan Menulis
Berikut adalah beberapa kriteria yang digunakan untuk menilai
keterampilan Menulis:

a. Kejelasan Huruf,
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b. Penggunaan Kalimat S-P-O-K
c. Penggunaan Huruf Besar dan Tanda Baca.

d. Kerapian.

Secara umum, ada empat aspek penampilan menulis yang harus

diperhatikan saat melakukan evaluasi.

1) Apakah kata-kata, huruf dan kesesuaian dengan objek yang di gunakan
udah benar?

2) Apakah penggunaan ejaan yang dipilih sudah tepat ?

3) Apakah penggunaan antar kalimat yang satu dengan yang lain sudah
benar sehingga menjadi lebih jelas bagi pembaca ?

4) Apakah kalimat yang ditulis udah rapi?

. Hubungan Media Puzzel dengan Kemampuan Menulis Dalam

Kurikulum Merdeka

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa diperlukan metode
atau media yang tepat bagi siswa. Karena dalam menentukan
metode pembelajaran guru berfungsi sebagai pedoman dan acuan untuk
sistematika  kerja  pelaksanaan  pembelajaran dan media yang
dibutuhkan.sedangkan didalam kurikulum Merdeka yang lebih bersifat
fleksibel sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan
karakter dan kompetensi peserta didik Dimana untuk mendorong kreativitas
guru dalam mengajar. Maka kita berharap dengan metode permainan

menggunakan media puzzle dapat meninggkatkan kemampuan menulis
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pada siswa maka sangat diperlukan penggunaan media Puzzle pembelajaran
yang menarik agar dapat menggembangkan keterampilan anak

Media Puzzle digunakan sebagai media pembelajaran untuk memicu
dan merangsang siswa untuk menuliskan ide-idenya ke dalam bentuk
kalimat. Meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas Il SD Media
Puzzle merupakan media yang menarik untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa kelas dua sekolah dasar. Siswa menulis karangan yang
terinspirasi dari gambar, juga dapat memberikan pengalaman belajar yang
kongkret dan langsung, emebrkan keterampilan menulis , memperluas
wawasan anak dan dapat memberikan informasi akurat dan terbaru.

Memeotivasi anak menjadi lebih fokus dalam pembelajaran.

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terkait telah meneliti penggunaan media puzzle dan

keterampilan menulis.

1. Jumrotin Nuha, Hermansyah, Nelly Mujahidah, Yusriadi dan Nanik
Sobikhah Napitupulu melakukan penelitian pada tahun ajaran
2019/2020 dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilam Menulis
Karangan Narasi Menggunakan Media Puzzle pada siswa kelaslV Min
1 pontianak ’Perbedaan penelitian adalah terletak pada variable terikat.
Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang keterampilan menulis
dalam kosakata yang akan dibuat menjadi kalimat, sedangkan

penelitian sebelumnya meneliti keterampilan menulis dalam karangan
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Narasi. Sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan penelitian
Tindakan kelas.

. Ella Aprilia Endahwati melakukan penelitian pada tahun 2022 dengan
judul “Keefektifan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Menulis
Narasi  Siswa Kelas IV SD”Perbedaan penelitian Ella Aprilia
Endahwati adalah terletak pada jenis penelitian yang digunakanya dan
pada variable terikat.

Dimana Ella Aprilia Endahwati menggunakan penelitian kuantitatif
eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan jenit Penelitian PTK dan
lebih meneliti ke keterampilan menulis dalam sebuah kalimat.

. Anggreni, Muhammad Rapi, dan Muhammad Saleh melakukan pada
tahun 2023 dengan judul “Penerapan Media Puzzle dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama”perbedaan penelitian ini pada variable terikat yang
diamana mengfokuskan pada keterampilan menulis karangan narasi,
Sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan penelitian
Tindakan kelas.

Studi ini memberikan bukti yang cukup bagi peneliti untuk
menarik kesimpulan bahwa studi yang membandingkan keefektifan
Media Puzzle dan strategi pengajaran lainnya telah dilakukan dengan
peserta siswa. Penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian yang

dijelaskan dalam judul



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). refleksi untuk mendiagnosis kondisi,
kemudian mencoba secara sitematis berbagai model pembelajaran
alternative yang diyakini secara teortis dan praaktis yang dapat
memecahkan masalah pembelajaran (Nanda et al., 2021). Penelitian ini
dilakukan dalam pengaturan instruksi kelas untuk mengatasi masalah ini
secara langsung melalui penggunaan tindakan dan introspeksi yang
diinformasikan oleh temuan penelitia.

Sudut pandang ini menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah studi yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
mengatasi masalah yang muncul selama pengajaran siswa. Penelitian ini
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas. PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut. Hasil yang didapatkan dalam penelitian
tindakan kelas digunakan sebagai pengembangan kemampuan mengajar,

pengembangan sekolah sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih
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baik. Adapun cara pelaksanaannya 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda Kalimantan Timur
tepatnya di SDN 001 pada bulan Mei Samarinda Utara yang terletak di Jalan

Bedeng Kelurahan Lempake Samarinda Utara.

. Subjek Penelitian
Tiga puluh satu siswa dari kelas 11A di SDN 001 Samarinda Utara yang

akan berpartisipasi dalam penelitian ini

. Prosedur Penelitian

Saat melakukan penelitian, desain penelitian adalah langkah teknis
yang terlibat dalam perencanaan bagaimana mengumpulkan data, mengatur
data tersebut, dan mengambil kesimpulan dari temuan tersebut. Struktur
penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan kelas (PTK). Proses menggerakkan sesuatu terdiri dari empat

langkah berbeda: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.
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2019
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1. Menyusun Rancangan tindakan atau perencanaan
Pada tahap drafting, peneliti membuat Modul, lembar kerja siswa,
dan penilaian yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan proses
belajar mengajar di kelas.
2. Pelaksanaan Tindakan
Peneliti memulai proses belajar mengajar pada tahap pelaksanaan
dengan mengikuti Modul yang merinci langkah-langkah metode yang
akan digunakan, dalam hal ini metode permainan puzzel.
3. Observasi
Peneliti memperhatikan siswa saat mereka diberi tugas dan umpan
balik.

Refleksi

&

Peneliti menantang siswa selama fase refleksi untuk berbicara

tentang kemajuan yang dibuat pada rencana aksi mereka.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode penggumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan informasi dengan melacak
fenomena yang diamati. Pengamatan ini dilakukan dengan mencatat
tindakan yang dilakukan oleh instruktur dan siswa dari awal tindakan

hingga kesimpulannya Formulir ini berbentuk lembar pengamatan di mana
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pengguna harus membuat tanda centang (V) untuk menunjukkan

pengamatan mereka terhadap berbagai tahapan proses.

Tabel 3.1

Lembar Observasi Permainan Puzzel

topik yang akan di

bahasa

] Pertemuan Rata-rata Presentase
No Indicator yang Ke

diamati 1 2
1. | Siswa tertarik akan

Siswa
memperhatikan
proses

pembelajaran

Siswa yang aktif
dalam proses

pembelajajaran

Siswa yang tidak
aktif dalam proses

pembelajaran

Siswa yang
melakukan aktifitas

negatif selama
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proses
pembelajaran(main-
main,rebut dan

keluar masuk kelas)

2. Tes

Tes ini digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam belajar

bahasa Indonesia, sehingga dapat dilakukan perbandingan antara hasil

yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah menggunakan Teknik

pembelajaran debat. PTK ini menggunakan metode pengumpulan data

berikut ini.

Tabel 3.2

Aspek yang Dinilai Dalam Kemampuan Menulis

No

Aspek yang dinilai

Skala Nilai

1

2

3

Descriptor dan skor

Kejelasan Huruf

a. Huruf yang ditulis

jelas, mudah untuk
dipahami dan
dibaca. (3)

Huruf yang ditulis
jelas namun sulit

dipahami. (2)
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C.

Huruf yang ditulis
tidak jelas dan susah

untuk dipahami.(1)

Penggunaan

Kalimat S-P-O-K

Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan kosakata
yang dipakai dan
ada tercantum s-p-o-
k. (3)

Kalimat yang ditulis
ada beberapa tidak
sesuai dengan
kosakata yang
dipakai,tidak ada
objek (2)

Kalimat yang ditulis
tidak sesuai dengan
kosakata yang
digunakan tidak ada

predikat dan objek
1)
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Penggunaan huruf
besar dan tanda

baca

a. Penggunakan huruf

besar di awal
kalimat, nama
orang, dan nama
tempat, serta
penggunakan tanda
koma sebagai jeda
dan tanda titik di
akhir kalimat sudah

tepat.(3)

. Terdapat 1-2

kesalahan dalam
penggunaan huruf
besar serta tanda
titik dan koma. (2)
Tidak satu pun
kalimat yang
menggunaan huruf
besar serta tanda

titik dan koma. (1)
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4 | Kerapian a. Tulisan rapi tidak
ada coretan dan
mudah dibaca(3)

b. Tulisan kurang rapi
tapi masih bisa
dibaca (2)

c. Tulisan tidak rapi
dan susah untuk

dibaca (1)

c. Dokumentasi
Dokumentasi dilaksanakan sebagai bukti dan dokumen yang
didapatkan selama penelitian. Data yang digunakan terdiri dari foto
yang diambil pada saat pembelajaran dan daftar nilai ujian hasil belajar

Bahasa Indonesia.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan sebelum melaporkan temuan penelitian.
Tujuan analisis data adalah untuk memberikan bukti konklusif tentang
apakah perolehan pengetahuan yang diantisipasi telah dibuat atau tidak.
Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan teknik pengumpulan data
dan bentuk datanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan

analisis statistic deskriptif untuk mengkarakterisasi tingkat kemampuan
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berbahasa Indonesia siswa di kelas I1A bahasa Indonesia sebelum dan
sesudah menerima perlakuan berdasarkan penggunaan Media puzzle.
Deskripsi data dalam Bahasa Indonesia tentang praktik pedagogis
disediakan di sini untuk memudahkan pemahaman.

jumlah skore

Nilai Perolehan = x 100

jumlah skore tertinggi
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G. Indikator Keberhasilan

Ada dua je nis indikator yang digunakan untuk me ngukur
ke berhasilan studi: yang terkait dengan prose dur, dan yang terkait de ngan
hasil. Indikator proses yang dipantau digunakan se bagai tolok ukur dalam
proses me mperoleh pe ngetahuan. Murid aktif lebih terlibat dalam studi
me re ka dan komunitas me re ka. De ngan be rfokus pada tingkat pe nguasaan
siswa, kita dapat me naikkan nilai rata-rata yang me rupakan ukuran kualitas
peme cahan masalah bahasa Indonesia mereka.

Untuk me ne ntukan tingkat ke mahiran siswa, guru melihat kinerja
siswanya re latif te rhadap tolok ukur yang te lah dite ntukan. Misalnya,
seorang siswa Indonesia yang me ndapat nilai 75 dari 100 pada kriteria
ke tuntasan minimal (KKTP) untuk mata pe lajarannya dianggap te lah
me nye le saikan hasil be lajar untuk bidang te rse but se cara klasikal.

Be rikut adalah indikator pre stasi akade mik yang digunakan dalam

pe ne litian ini.

Tabel 3. 3

Kategorisasi Keterampilan Menulis

No Interval Kategori K_emgmpuan
Menulis Siswa

1. 91 - 100 Sangat Baik

2. 81-90 Baik

3. 75-80 Cukup Baik

4, 0-74 Kurang




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SD Negeri 001 Samarinda Utara berada di Jalan Bedeng Kelurahan
Lempake dan saat ini dipimpin oleh Bapak Asparuddin, S.Pd., M.Si SD
Negeri 001 Samarinda Visi sekolah adalah Menghasilkan Peserta Didik
Yang Cerdas, Berakhlak Mulia, Berpendidikan Karakter, Bertaqwa, Dan
Berkualitas.”Sekolah ini di dirikan pada tahun 1962 dan sampai sekarang.
Sekolah Dasar Negeri 001 Samarinda Utara menggunakan dua kurikulum
pembelajaran untuk kurikulum 2013 digunakan pada kelas 11l dan VI ,
sedangkan kelas I, Il dan IV, V, sudah menggunakan kurikulum merdeka.
SD Negeri 001 Samarinda Utara terakreditasi B dan memiliki jumlah siswa
368 orang dengan jumlah guru dan staf 23 orang. Jumlah guru dan
tenagakependidikan sebanyak 23 orang yang berstatus ASN 9 orang dan
honorer 14 orang. Latar belakang pendidikan terdiri dari 19 orang
berpendidikan S1, dan 4 orang berpendidikan SMA/Sederajat, Kualitas
pelaksanaan pembelajaran di sekolah di pengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain, pembelajaran, media pembelajaran, sarana penunjang ,dan
fasilitas layanan sekolah lainnya, serta kedisiplinan dari sumber daya

manusia yang ada.
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B. Hasil Penelitian
Sebelum memberikan tindakan, awalnya peneliti mengambil
langkahlangkah persiapan yang diperlukan. Tindakan yang diambil sebelum
studi dilakukan oleh sarjana adalah untuk terlibat dalam instruksi dan studi
berbasis kelas. Penilaian awal penelitian didasarkan pada pengamatan
peneliti terhadap tugas belajar siswa selama tahap pratindakan. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam pra tindakan yakni peneliti terlebih dahulu
menyiapkan lembar observasi siswa, Modul Ajar dan bahan ajar yang
digunakan dalam metode Permainan Puzzle. Dalam pelaksanaan kegiatan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa membentuk 5
kelompok untuk Melakukan permainan Puzzle. Penelitian ini menggunakan
data yang dikumpulkan dari siklus sebelumnya sebagai titik awal untuk
kegiatan pembelajaran putaran berikutnya.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus |
Pelaksanaan terdiri dari: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c)

observasi, (d) refleksi. Hasil penelitian siklus I dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan Siklus |

kegiatan pendidikan studi. Selanjutnya pada siklus | Menyusun

perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data selama pelaksanaan penelitian, seperti Modul Ajar, lembar

observasi kegiatan belajar siswa, lembar penilaian kemampuan

Menulis, dan lembar observasi aktivitas guru.
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b. Pelaksanaa Siklus 1
Siklus pertama dilaksanakan selama dua sesi, yang masing-masing
berlangsung selama satu hari penuh. Setiap rencana aksi (Modul) pertemuan
disesuaikan dengan hasil pertemuan sebelumnya. Di sini peneliti merinci
bagaimana siklus | sebenarnya dilakukan.
1) Pertemuan Pertama
Dilakukan pada tanggal 07 Mei 2024 hari selasa pukul 10.30 — 13.30 WITA.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan pertama, guru melakukan hal-hal yang biasa dilakukan
seperti menyambut siswa, mengetahui kabar mereka, dan meminta ketua
kelas untuk memimpin doa. Guru mengambil giliran dan menanyakan
ketersediaan semua orang untuk sesi hari ini. Selain itu, guru mendorong
kelas untuk membawakan salah satu lagu kebangsaan. Guru kemudian
memperkenalkan topik menyeluruh unit, yang kali ini adalah *Menjaga
Kesehatan™.
b) Kegiatan Inti
Pada tahap awal guru mengorientasi siswa dengan melakukan apersepsi
bertanya jawab dengan siswa tentang cara Menjaga Kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian pada tahap kedua guru mengorganisasi
siswa dengan mengajukan fenomena permasalahan dan pertanyaan berkaitan

dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu Guru
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menjelaskan bagaimana cara penggunaan media puzzle dalam membuat
sebuah kalimat sebagai pembuka sebelum melakukan diskusi kelompok.
Siswa diberikan kesempatan untuk berkumpul dengan kelompok yang
sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru membagikan
kepada setiap kelompok, secara bersama-sama dalam kelompok
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, merangkai puzzle yang sesuai
serta menuliskan kalimat berdasarkah kosakata yang ada pada puzzle. Pada
tahap ketiga membimbing penyelidikan, guru berkeliling membimbing dan
mengawasi siswa selama diskusi berlangsung.

Kemudian, pada tahap keempat guru meminta siswa untuk
menyajikan hasil karya dengan menunjuk kelompok secara acak untuk
melakukan presentasi hasil diskusinya. Guru memberikan Klarifikasi dan
penguatan terhadap jawaban yang tepat. Adapun tahap akhir yaitu
menganalisis dan mengavaluasi proses pemecahan masalah, guru dan siswa
melakukan refleksi agar memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dipahami, lalu guru meminta siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini.

c) Kegiatan Akhir

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempelajari
materi yang sudah dibahas pada pertemuan satu di rumah karena pada
pertemuan berikutnya akan diadakan evaluasi atau tes hasil belajar lalu

menutup pembelajaran dengan berdoa.



36

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua siklus | dilaksanakan pada hari kamis 9 Mei
2024, mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berikut ini adalah deskripsi
kegiatan pelaksanaan penelitian yang di laksanakan oleh peneliti di kelas
2 SDN 001 Samarinda Utara : Seperti pertemuan pertama, pada tahap
awal guru mengorientasi siswa dengan melakukan apresepsi bertanya
jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan
pertama. Kemudian pada tahap kedua guru mengorganisasi siswa dengan
mengajukan fenomena permasalahan dan pertanyaan berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu menjaga kesehatan. Setelah
mengajukan fenomena guru menjelaskan cara penggunaan media Puzzle
bilangan pada siswa.Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok seperti kelompok, kemudian guru membagikan
soal evaluasi yang ada pada media puzzle tersebut, setelah guru
membagikan guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan
soal evaluasi puzzle tersebut peserta diminta untuk menyusun puzzle dan
menuliskan kos kata yang ada pada puzzle setelah itu peserta didik
diminta untuk kembali ketempat duduknya masing-masing dan
menuliskan sebuah kalimat dari kosa kata yang sudah mereka tulis tadi
dengan batas waktu yang sudah ditetukan. Soal evaluasi yang diberikan
berupa soal uraian yang digunakan mengetahui peningkatan kemampuan
pengoperasikan hitung pengurangan yang sudah dipelajari siswa pada

pertemuan pertama.
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Hasil observasi yang dilakukan selama siklus | terdiri dari hasil

observasi aktivitas siswa, penilaian kemampuan menulis, dan observasi

aktivitas guru. Pengamatan ini dilakukan setiap pertemuan dan berlangsung

dari awal hingga akhir pertemuan. Hasilnya digunakan sebagai dasar untuk

siklus selanjutnya.

1) Hasil Observasi Siswa Siklus |

Guru memantau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan indikator pada tabel 4.1 di bawah ini selama

kegiatan observasi.

Tabel 4.1

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Pertemuan
Indicator yang Rata-rata | Presentase
No Ke
diamati
1 2
1.| Siswa tertarik akan
topik yang akan di 24 | 26 25 80%
bahasa
2. | Siswa
memperhatikan
20 | 22 21 68%
proses
pembelajaran
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3.| Siswa yang aktif
dalam proses 26 | 27 27 87%

pembelajajaran

4.| Siswa yang tidak
aktif dalam proses 7 5 6 19%

pembelajaran

5.| Siswa yang
melakukan aktifitas
negatif selama
proses 15 9 12 38%
pembelajaran(main-
main,rebut dan

keluar masuk kelas)

Seperti dapat dilihat pada tabel 4.1, tingkat keterlibatan telah
meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Berdasarkan
pengamatan saya pada dua pertemuan pertama di siklus | terhadap
siswa kelas Il A saya yang berjumlah 31 siswa, saya dapat mengatakan
bahwa , 80% siswa tertarik dengan topik yang akan dibahas, 68% siswa
memperhatikan proses pembelajaran. berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran, 87%. tidak aktif dalam proses pembelajaran ,19%. Dan
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38% melakukan perilaku negatif selama pembelajaran berlangsung. Pada tabel
4.2 di bawah ini, akan melihat hasil skor pemerolehan siswa dalam kemampuan

Menulis melalui media puzzle.

Tabel 4.2
Statistik Skor Hasil Kemampuan Menulis Siklus
Statistik Nilai Statistik
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor tertinggi 100
Skor terendah 33
Rata-rata 66,81

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa setelah diberikan tindakan, rata-rata
kemampuan menulis dengan menggunakan Media Puzzle antara 100 sampai
33 dari kemungkinan 100 pada siklus satu ini peserta didik masih menunjukan
hasil yang belum memuaskan dengan skorr rata-rata 66,81. Tabel 4.3
menampilkan distribusi frekuensi nilai yang diperoleh dengan
mengelompokkan skor kemampuan Menulis siswa dari siklus I menjadi lima
band yang berbeda.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor

kemampua menulis siklus 1

No Interval Kategori | Frekuensi | Presentase

(%)
1 Sangat

86 - 100 Ba?k 6 19,3
2 76 — 85 Baik 6 19,3
3 60 - 75 Cukup 8 25,8
4 <59 Kurang 11 35,4
Jumlah 31 99,8
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Tabel 4.3 menunjukan bahwa 6 siswa (19,3% dari total) mendapat nilai dalam
rentang sangat baik; 6 orang siswa (19,3%) mendapat nilai baik; 8 siswa (25,8%)
mendapat nilai cukup; dan 11 siswa (35% dari total) mendapat nilai di kisaran
buruk. Dengan asumsi bahwa siswa pada umumnya mencapai nilai 66,81 pada
skala 100 poin, kita dapat mengatakan bahwa kinerja mereka memadai. Tabel

4.4 menunjukkan persentase siswa siklus | yang telah mencapai kecakapan

penuh dalam keterampilan Menulis melalui penggunaan media Puzzle.

Tabel 4. 4

Deskripsi Kemampuan Menulis Siklus 1

Interval Kategori Frekuensi | Presentase
>75 Tuntas 15 48%
Belum
<75 Tuntas 16 52%
Jumlah 31 100%

Lihat garis pada Grafik 4.1 di bawah ini untuk ilustrasi data yang disajikan

pada siklus |

52,00%
51,00%
50,00%
49,00%
48,00%
47,00%
46,00%

Siklus 1

15

16

Grafik 4. 1 Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Siklus 1
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2) Hasil Observasi Guru Siklus |

Lembar observasi instruktur yang dibuat terlebih dahulu berfungsi
sebagai alat untuk observasi itu sendiri. Terdapat korelasi antara aspek
yang diamati dengan penggunaan media puzzle dan tindakan dalam Modul
yang telah disusun. Nampaknya hasil observasi tindakan guru pada siklus
| dapat diterima, tetapi tidak maksimal. Pertemuan pertama dalam hal
mengaitkan materi dengan kehidupan masih kurang maksimal, penjelasan
materi guru yang masih kurang menarik, menciptakan suasana
pembelajaran aktif masih kurang maksimal, kegiatan pembagian
kelompok masih kurang maksimal dan kegiatan memberikan penguatan
masih kurang maksimal sehingga belum dipahami siswa. Sedangkan
pertemuan kedua sudah mulai lebih baik, namun dalam hal mengaitkan
materi yang sesuai dengan pembelajaran dan memberikan pertanyaan
belum maksimal. Guru sudah memberikan pertanyaan kepada beberapa

siswa tetapi masih kurang maksimal.

d. Refleksi Siklus I

Berdasarkan data kinerja siswa pada siklus I, terlihat bahwa masih
ada sekitar 51% yang belum tuntas dimana belum mencapai kriteria
keberhasilan penelitian yakni minimal 80% dari keseluruhan siswa.
Aktivitas guru dan siswa masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus Il yaitu melaksanakan tindakan
perbaikan. Peneliti perlu melakukan perbaikan - perbaikan terhadap

kekurangan dan permasalahan yang terjadi di siklus I, memberikan motivasi
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dan semangat kepada siswa yang aktif maupun yang kurang aktif serta
memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih, khususnya kepada siswa
yang nilainya masih di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
atau belum tuntas.
Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus Il
Pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dari empat tahap, yakni: (a)
perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) observasi, (d) refleksi. Hasil penelitian
siklus 11 dijelaskan:
a. Perencanaan Siklus I
Bahan ajar seperti Modul ajar, lembar observasi aktivitas belajar
siswa, lembar penilaian kemampuan Menulis, dan lembar observasi
aktivitas pengajar disiapkan pada tahap perencanaan siklus Il agar dapat
digunakan untuk mengumpulkan data pada saat pembelajaran
pelaksanaan.
b. Pelaksanaan Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il ini terdiri dari dua kali pertemuan dimana
masing-masing pertemuan dilaksanakan dalam waktu satu hari.
Pelaksanaan kegiatan setiap pertemuan disesuaikan dengan Modul
yang telah dibuat. Deskripsi pelaksanaan siklus Il adalah sebagai
berikut.
1) Pertemuan Pertama
Dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024 hari selasa pukul 10.30 —

13.00 WITA. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan yakni.
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a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan pertama, guru melakukan hal-hal yang biasa dilakukan
seperti menyambut siswa, mengetahui kabar mereka, dan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa guru mengambil giliran dan menanyakan ketersediaan
semua orang untuk sesi hari ini. Selain itu, guru mendorong kelas untuk
membawakan salah satu lagu kebangsaan. Guru kemudian memperkenalkan
topik menyeluruh unit, yang kali ini adalah "Menjaga Kesehatan".
b) Kegiatan Inti

Pada tahap awal guru mengorientasi siswa dengan melakukan
apersepsi bertanya jawab dengan siswa tentang cara menjaga Kesehatan
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pada tahap kedua guru
mengorganisasi siswa dengan mengajukan fenomena permasalahan dan
pertanyaan berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu Guru
menjelaskan bagaimana cara penggunaan media puzzle dalam membuat

sebuah kalimat sebagai pembuka sebelum melakukan diskusi kelompok.
Siswa diberikan kesempatan untuk berkumpul dengan kelompok yang sudah
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru membagikan kepada
setiap kelompok, secara bersama-sama dalam kelompok menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, merangkai puzzle yang sesuai serta menuliskan
kalimat berdasarkah kosakata yang ada pada puzzle. Pada tahap ketiga
membimbing penyelidikan, guru berkeliling membimbing dan mengawasi

siswa selama diskusi berlangsung.
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Kemudian, pada tahap keempat guru meminta siswa untuk menyajikan
hasil karya dengan menunjuk kelompok secara acak untuk melakukan
presentasi hasil diskusinya. Guru memberikan Kklarifikasi dan penguatan
terhadap jawaban yang tepat. Adapun tahap akhir yaitu menganalisis dan
mengavaluasi proses pemecahan masalah, guru dan siswa melakukan
refleksi agar memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami, lalu guru meminta siswa bersama-sama menyimpulkan
materi yang telah dipelajari hari ini.
c) Kegiatan Akhir
Pada kegiata akhir pembelajaran, guru mengajak siswa secara
bersama-sama untuk menyimpulkan pembejaran yang telah dilakukan
hari ini, kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pada hari kamis 16 Mei 2024,
mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berikut ini adalah deskripsi kegiatan
pelaksanaan penelitian yang di laksanakan oleh peneliti di kelas 2 SDN
001 Samarinda Utara. Seperti pertemuan pertama, pada tahap awal guru
mengorientasi siswa dengan melakukan apresepsi bertanya jawab dengan
siswa tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama.
Kemudian pada tahap kedua guru mengorganisasi siswa dengan
mengajukan fenomena permasalahan dan pertanyaan berkaitan dengan

materi yang akan dipelajari yaitu menjaga kesehatan. Setelah mengajukan
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fenomena guru menjelaskan cara penggunaan media Puzzle bilangan pada
siswa. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk membentuk
kelompok seperti kelompok, kemudian guru membagikan soal evaluasi
yang ada pada media puzzle tersebut, setelah guru membagikan guru
menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal evaluasi puzzle
tersebut peserta diminta untuk menyusun puzzledan menuliskan kos kata
yang ada pada puzzle setelah itu peserta didik diminta untuk kembali
ketempat duduknya masing-masing dan menuliskan sebuah kalimat dari
kosa-kata yang sudah mereka tulis tadi dengan batas waktu yang sudah
ditetukan. Soal evaluasi yang diberikan berupa soal uraian yang digunakan
mengetahui peningkatan kemampuan menulis yang sudah dipelajari siswa
pada pertemuan pertama, diharapkan siswa mampu memhami apa yang
sudah dikerjakan pada pertama tersebut.
Observasi Siklus 11
Hasil observasi terdiri dari aktivitas siswa, penilaian kemampuan
menulis, dan observasi aktivitas guru. Pengamatan ini dilakukan setiap
pertemuan dan berlangsung dari awal hingga akhir pertemuan. Berikut
hasil observasi.
1) Hasil Observasi Siswa Siklus 11
Hasil observasi adalah teks laporan yang berisi penjabaran umum
atau laporan tentang sesuatu berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, yang juga disebut teks klasifikasi karena memuat klasifikasi

jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu .



Tabel 4.5 di bawah ini menunjukkan fokus guru terhadap keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran selama kegiatan pemantauan.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No

Indicator yang diamati

Pertemuan

Ke

Rata-rata

Presentase

Siswa tertarik akan
topik yang akan di

bahasa

25 27

26

83%

Siswa memperhatikan

proses pembelajaran

20 26

23

74%

Siswa yang aktif
dalam proses

pembelajajaran

28 30

29

94%

Siswa yang tidak aktif
dalam proses

pembelajaran

9%

Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama
proses

pembelajaran(main-

15 11

13

42%

46



main,rebut dan keluar

masuk kelas)
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Seperti terlihat pada Tabel 4.5 di atas, tingkat keterlibatan telah

meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Menurut pengamatan

siswa pertemuan pertama dan kedua pada siklus Il siswa kelas 2A, 83% tertarik

dengan topik yang akan dibahas, 74% memperhatikan proses pembelajaran, 94%

aktif dalam proses bertukar informasi, 9% tidak aktif dalam proses

pembelajaran, dan 42% melakukan tindakan negatif selama pembelajaran. Tabel

4.6 menampilkan hasil penilaian pemerolehan menulis siswa melalui

penggunaan media puzzle.

Tabel 4.6

Statistik Skor Hasil Kemampuan Menulis Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 31

Skor ideal 100

Skor tertinggi 100

Skor terendah 50

Rata-rata 74,96

Berdasarkan data pada Tabel 4.6, skor rata-rata kemampuan berbicara di

depan umum dengan menggunakan metode permainan Puzzle setelah

diberikan tindakan berkisar antara 100 sampai 50. Tabel 4.7 menampilkan
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distribusi frekuensi nilai jika skor kemampuan menulis siswa pada siklus 11

dibagi menjadi lima kelompok.

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor

Kemampuan Menulis Siklus 11

No Interval Kategori |Frekuensi E:;Ssentase
Sangat
1 86 — 100 oo E 8 26
2 76 -85 Baik 7 22
3 60 — 75 Cukup 10 32
4 =59 Kurang 6 19
Jumlah 31 99

Hasil kemampuan siswa dalam mengungkapkan diri secara lisan
dirangkum dalam tabel 4.7: 8 siswa (26% dari total) mendapat nilai dalam rentang
Sangat baik; 7 orang siswa (22%) mendapat nilai baik; 10 siswa (32%) mendapat
nilai cukup; dan 6 siswa (19% dari total) mendapat nilai di kisaran buruk Dengan
asumsi bahwa siswa pada umumnya mencapai nilai 74,96 pada skala 100 poin,

Kita dapat mengatakan bahwa kinerja mereka cukup baik .

Pada tabel 4.8 di bawah ini dapat dilihat berapa banyak siswa yang
mencapai tingkat ketuntasan 100% dalam kemampuan berbicaranya dengan

menggunakan teknik debat aktif pada siklus I1.
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Tabel 4.8

Deskripsi Kemampuan Menulis pada Siklus 11

Interval Kategori Frekuensi Presentase
>75 Tuntas 22 71%
Belum 0
<75 Tuntas 9 29%
Jumlah 31 100%

Grafik 4.2 di bawah ini memberikan representasi visual dari

data yang disajikan pada tabel 4.8.

SIKLUS I
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Grafik 4. 2 Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Siklus Il

2) Hasil Observasi Guru Siklus Il
Lembar observasi instruktur yang dibuat terlebih dahulu berfungsi
sebagai alat untuk observasi itu sendiri. Terdapat korelasi antara aspek yang
diamati dengan prosedur Permaian Puzzle. Nampaknya hasil observasi
tindakan guru pada siklus Il dapat diterima, dan sudah lumyan maksimal.
Pertemuan pertama dalam hal mengaitkan materi dengan kehidupan sudah
lumayan maksimal, penjelasan materi guru yang masih kurang menarik,

menciptakan suasana pembelajaran aktif masih kurang maksimal, kegiatan
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pembagian kelompok lumayan maksimal dan kegiatan memberikan
penguatan lumayan maksimal sehingga mudah dipahami siswa. Sedangkan
pertemuan kedua sudah mulai lebih baik, namun dalam hal mengaitkan materi
yang sesuai dengan pembelajaran dan memberikan pertanyaan belum
maksimal. Guru sudah memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa tetapi
masih kurang maksimal.
d. Reflesksi Siklus Il
Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung serta penggunaa media puzzle yang diperoleh siswa, terdapat
banyak yang sudah memahami dan masih ada juga yang sedikit belum
memahami. Ketika melaksanakan diskusi kelompok, peneliti kurang
membimbing siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan
yang disajikan dalam LKPD, sehingga ada banyak siswa atau kelompok yang
kurang paham dan kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Kemudian
saat mengerjakan soal evaluasi siswa mengalami kesulitan karena siswa
masih kurang dalam menganalisis soal tersebut.
. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus 111
Sama seperti siklus sebelumnya tahap perencanaan pada siklus I11 ini
berfungsi sebagai pedoman untuk melakukan penelitian. Sebelum memulai
kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan dan
menyusun pembelajaran sebagai berikut: langkah-langkah perencanaan :

Pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dari empat tahap, yakni: (a)
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perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) observasi, (d) refleksi. Hasil penelitian
siklus 11 dijelaskan:
a. Perencanaan Siklus IlI
Bahan ajar seperti Modul ,lembar observasi aktivitas belajar siswa,
lembar penilaian kemampuan menulis, dan lembar observasi aktivitas
pengajar disiapkan pada tahap perencanaan siklus 111 agar dapat digunakan
untuk mengumpulkan data pada saat pembelajaran pelaksanaan
b. Pelaksanaan Siklus Ill
Pelaksanaan siklus 111 ini terdiri dari dua kali pertemuan dimana
masing-masing pertemuan dilaksanakan dalam waktu satu hari.
Pelaksanaan kegiatan setiap pertemuan disesuaikan dengan Modul yang
telah dibuat. Deskripsi pelaksanaan siklus 111 adalah sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 Mei 2024 hari
selasa pukul 10.30 — 11.30 WITA. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
yakni.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan pertama, guru melakukan hal-hal yang biasa
dilakukan seperti menyambut siswa, mengetahui kabar mereka, dan
meminta ketua kelas untuk memimpin doa. Guru mengambil giliran
dan menanyakan ketersediaan semua orang untuk sesi hari ini. Selain

itu, guru mendorong kelas untuk membawakan salah satu lagu
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kebangsaan. Guru kemudian memperkenalkan topik menyeluruh unit,
yang kali ini adalah "Menjaga Kesehatan".
b) Kegiatan Inti
Pada tahap awal guru mengorientasi siswa dengan melakukan apersepsi

bertanya jawab dengan siswa tentang cara Menjaga Kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian pada tahap kedua guru mengorganisasi
siswa dengan mengajukan fenomena permasalahan dan pertanyaan
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu Guru
menjelaskan bagaimana cara penggunaan media puzzle dalam membuat
sebuah kalimat sebagai pembuka sebelum melakukan diskusi kelompok.
Siswa diberikan kesempatan untuk berkumpul dengan kelompok yang
sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru
membagikan kepada setiap kelompok, secara bersama-sama dalam
kelompok menyelesaikan permasalahan yang diberikan, merangkai puzzle
yang sesuai serta menuliskan kalimat berdasarkah kosakata yang ada pada
puzzle. Pada tahap ketiga membimbing penyelidikan, guru berkeliling
membimbing dan mengawasi siswa selama diskusi berlangsung.

Kemudian, pada tahap keempat guru meminta siswa untuk
menyajikan hasil karya dengan menunjuk kelompok secara acak untuk
melakukan presentasi hasil diskusinya. Guru memberikan klarifikasi dan
penguatan terhadap jawaban yang tepat. Adapun tahap akhir yaitu
menganalisis dan mengavaluasi proses pemecahan masalah, guru dan

siswa melakukan refleksi agar memperoleh pengalaman belajar yang telah
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dilakukan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dipahami, lalu guru meminta siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini.
Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempelajari
materi yang sudah dibahas pada pertemuan satu di rumah karena pada
pertemuan berikutnya akan diadakan evaluasi atau tes hasil belajar lalu
menutup pembelajaran dengan berdoa.
Pertemuan kedua
Pertemuan kedua siklus I11 dilaksanakan pada hari Senin 30 Mei 2024,
mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berikut ini adalah deskripsi kegiatan
pelaksanaan penelitian yang di laksanakan oleh peneliti di kelas I1 SDN 001
Samarinda Utara : Seperti pertemuan pertama, pada tahap awal guru
mengorientasi siswa dengan melakukan apresepsi bertanya jawab dengan
siswa tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama.
Kemudian pada tahap kedua guru mengorganisasi siswa dengan
mengajukan fenomena permasalahan dan pertanyaan berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu menjaga kesehatan. Setelah mengajukan
fenomena guru menjelaskan cara penggunaan media Puzzle bilangan pada
siswa. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok
seperti kelompok, kemudian guru membagikan soal evaluasi yang ada pada
media puzzletersebut, setelah guru membagikan guru menjelaskan langkah-

langkah dalam mengerjakan soal evaluasi puzzle tersebut peserta diminta
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untuk menyusun puzzle dan menuliskan kos kata yang ada pada puzzle

setelah itu peserta didik diminta untuk kembali ketempat duduknya masing

masing dan menuliskan sebuah kalimat dari kosa kata yang sudah mereka

tulis tadi dengan batas waktu yang sudah ditetukan. Soal evaluasi yang

diberikan berupa soal uraian yang digunakan mengetahui peningkatan

kemampuan menulis yang sudah dipelajari siswa pada pertemuan pertama.

c. Observasi Siklus I

Hasil observasi terdiri dari aktivitas siswa, penilaian kemampuan

berbicara, dan observasi aktivitas guru. Pengamatan ini dilakukan setiap

pertemuan dan berlangsung dari awal hingga akhir pertemuan. Berikut hasil

obs

ervasi.

1) Hasil Observasi Siswa Siklus 111

Tabel 4.6 di bawah ini menunjukkan fokus guru terhadap keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran selama kegiatan pemantauan .

Tabel 4.9

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

Pertemuan
Ke Rata-
No Indicator yang diamati Presentase
rata
1 2
1 | Siswa tertarik akan topik yang
26 | 30 28 90%
akan di bahasa
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2 | Siswa memperhatikan proses
25
pembelajaran

29

27

87%

3 | Siswa yang aktif dalam proses
28
pembelajajaran

30

29

93%

4 | Siswa yang tidak aktif dalam

proses pembelajaran

6%

5 | Siswayang melakukan aktifitas
negatif selama proses
pembelajaran(main-main,rebut

dan keluar masuk kelas)

23%

Seperti terlihat pada Tabel 4.9 di atas, tingkat keterlibatan telah

meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Menurut pengamatan

siswa pertemuan pertama dan kedua pada siklus 111 siswa kelas 2A, 90%

tertarik dengan topik yang akan dibahas, 87% memperhatikan proses

pembelajaran, 93% aktif dalam proses bertukarinformasi, 6% tidak aktif dalam

proses pembelajaran, dan 23% melakukan tindakan negatif selama

pembelajaran. Tabel 4.10 menampilkan hasil penilaian pemerolehan menulis

siswa melalui penggunaan media puzzle.
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Tabel 4. 10
Statistik Skor Hasil Kemampuan Berbicara Siklus 111
Statistik Nilai Statistik

Subjek 31

Skor ideal 100

Skor tertinggi 100

Skor terendah 66

Rata-rata 85,19

Berdasarkan data pada Tabel 4.10, skor rata-rata kemampuan
menulis dengan menggunakan metode permainan Puzzle setelah
diberikan tindakan berkisar antara 100 sampai 66 dimana pada siklus I11
ini siswa sudah mulai mengalami peningkatan yang cukup drastis.
Berikut pada Tabel 4.10 menampilkan distribusi frekuensi nilai jika skor
kemampuan menulis siswa pada siklus 11l dibagi menjadi lima
kelompok.

Tabel 4. 11
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor

Kemampuan Menulis Siklus 111

No Interval Kategori |Frekuensi ;};Ssentase
Sangat
1 86 — 100 oo E 14 45
2 76 — 85 Baik 7 22
3 60 — 75 Cukup 10 30
4 <59 Kurang 0 0
Jumlah 31 99

Hasil kemampuan siswa dalam mengungkapkan diri secara lisan
dirangkum dalam tabel 4.11; 14 siswa (45% dari total) mendapat nilai

dalam rentang Sangat baik; 7 orang siswa (22%) mendapat nilai baik; 10
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siswa (32%) mendapat nilai cukup; dan 0 siswa yg mendapat nilai di
kisaran buruk Dengan asumsi bahwa siswa pada umumnya mencapai
nilai 85,19 pada skala 100 poin, kita dapat mengatakan bahwa Kinerja
mereka sudah sangat baik.

Pada tabel 4.12 di bawah ini dapat dilihat berapa banyak siswa
yang mencapai tingkat ketuntasan 100% dalam kemampuan

berbicaranya dengan menggunakan teknik debat aktif pada siklus I1I.

Tabel 4. 12
Deskripsi Kemampuan Menulis pada Siklus 111
Interval Kategori Frekuensi Presentase
>75 Tuntas 29 94%
Belum 0
<7 Tuntas 2 6%
Jumlah 31 100%

Grafik 4.3 di bawah ini memberikan representasi visual dari data yang

disajikan pada tabel 4.12.

SIKLUS Il

100%
80%
60%
40%

20%

&%
Tuntas Tidak Tuntas

0%

Grafik 4. 3 Hasil Penelitian Kemampuan Menulis pada Siklus 11l
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2) Hasil Observasi Guru Siklus 11

Lembar observasi instruktur yang dibuat sebelumnya berfungsi sebagai
instrumen untuk observasi itu sendiri. Dengan penggunaan media Puzzle dan
Modul ajar, aspek-aspek yang diamati dimodifikasi. Beberapa kegiatan guru
siklus 1l yang diamati belum terlihat secara maksimal, namun secara
keseluruhan hasilnya maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh aspek pada
kegiatan pertama belum terlihat secara maksimal, tetapi pada pertemuan
kedua terlihat, yaitu: (a) membuat hubungan antara materi dan kehidupan
sehari-hari siswa melalui penggunaan contohcontoh yang relevan yang
diberikan oleh guru (b) memberikan umpan balik pada proses pembelajaran

melalui penggunaan sesi tanya jawab yang dipimpin guru dengan siswa.

Sedangkan pada pertemuan kedua masih terdapat indicator yang
memiliki aspek kegiatan yang belum terlihat, yaitu: (a) secara bersama-
sama, peserta didik dan pendidik menarik Kesimpulan tentang pembelajaran
yang telah diteliti tetapi kurang optimal (b) memberikan umpan balik
dengan guru bertanya jawab dengan siswa sebelum menutup pelajaran

sudah berjalan namun kurang maksimal.

d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil dari refleksi siklus Ill, peneliti bersama observer
mendiskusikan hasil tindakan berdasarkan hasil siklus 11, masih ada saja
hambatan yang terjadi pada pertemuan ini yaitu ada siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan guru dan masih ada yang tidak aktif dalam

pembelajara di dalam kelas.
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Maka solusi yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan
perhatian lebih dan motivasi tentang makna belajar kepada siswa yang tidak
mau belajar dan sering memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut untuk

memancing partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 001 Samarinda Utara, tahun
pembelajaran 2024/2025. Dari hasil pra siklus yang dilakukan peneliti
sebagai guru diperoleh hasil skor kemampuan berbicara yang masih rendah,
yaitu memperoleh nilai rata-rata 62,41 (22,5%) karena pada pra siklus ini
ada 24 orang yang tidak tuntas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru
jarang terlibat dalam pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dan
lingkungan kelas yang kurang dinamis, yang semuanya bertentangan
dengan perkembangan keterampilan bahasa siswa, khususnya kemampuan
Menulis sebuah kalimat pada siswa. Temuan studi awal menunjukkan ini
benar, tetapi setelah memasukkan metode bermain Puzzle ke dalam kelas,
keterampilan menulis kalimat siswa meningkat. pada siklus | diperoleh hasil
skor kemampuan berbicara siswa mengalami peningkatan 62,41(22,5%)
dari nilai dasar pra siklus dengan rata-rata 66,81 (48%) dengan siswa tuntas
15 orang dan 16 orang belum tuntas. Dapat dilihat dari persentase
ketuntasan ternyata masih belum mencapai indicator keberhasilan, selain itu
nilai rata-rata siswa masih dalam kategori kurang.

Faktor-faktor berbeda yang berasal dari instruktur dan murid

berkontribusi pada tingkat kemahiran menulis akhir. Keterampilan menulis
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di kelas juga dipengaruhi oleh tindakan guru. Beberapa hal seperti
penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
pemberian umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran masih
dalam kategori kurang, dibuktikan dengan hasil observasi wali kelas
terhadap peneliti dan guru. Kesiapan guru menyiapkan bahan ajar yang
sesuai dengan materi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
akan dipelajari; ini merupakan aspek penting dalam menyusun bahan ajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mengajar murid juga masih
kurang, karena guru kurang membimbing siswa terutama dalam kegiatan
berkelompok, melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang
dibahas, memberikan stimulasi/rangsangan berpikir siswa, penjelasan guru
yang kadang kurang menarik, permasalahan yang terkadang tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa juga dalam menyiapkan bahan ajar pun
masih terbilang dalam kategori kurang. Sehingga guru perlu
mempersiapkan secara lengkap. Terkait kegiatan siswa, masih terdapat
ruang untuk pengembangan, terutama terkait dengan tingginya jumlah
mahasiswa yang tidak aktif berpartisipasi dalam berbagi ilmu di antara
teman sebayanya.

Dari hasil refleksi pada siklus I dapat diperoleh ada beberapa hal yang
masih kurang namun pada siklus Il guru mulai memperbaikinya yaitu
menyiapkan banyak pertanyaan untuk ditanyakan pada saat awal
pembelajaran dan media puzzle dengan gambar yang berbeda-beda, hal ini

akan sekaligus memancing siswa untuk aktif berargumen dan dapat
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membuat kalimat berdasarkan kosakata yang bebeda pada puzzle tersebut
sehingga siswa lebih memperhatikan penjelasan guru dan memahami
materi. Aspek membimbing siswa dalam berkelompok sehingga siswa yang
belum paham bisa mengerti dan mengerjakan bersama teman kelompoknya,
guru juga sebaiknya dapat menindak tegas pada kelompok yang kurang
berpartisipasi aktif dalam berdiskusi kelompok. Guru dalam menyiapkan
bahan ajar hendaknya menyiapkan berbagai contoh dunia nyata yang sesuai
dengan materi yang diajarkan untuk membantu siswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang sedang dipelajari, dan
guru hendaknya menjelaskan metode pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran. cara yang jelas dan lugas. Guru harus memberikan dukungan
tambahan untuk beberapa siswa yang berjuang untuk memahami materi.
Hasil kemampuan menulis siswa telah meningkat sebagai akibat dari
berbagai peningkatan dalam aktivitas guru dan aktivitas siswa. Sebagai
bukti pertimbangkan fakta bahwa antara siklus I dan Il penelitian, nilai rata-
rata siswa meningkat dari 66,81 menjadi 74,96 pada siklus Il dan menyadari
masih banyak kekurangan. Misalnya, siswa yang mengganggu teman
sekelasnya selama pembelajaran akan menerima hukuman di akhir
pelajaran. Jumlah siswa yang menyelesaikan kwtuntasan pada siklus 111
sebanyak 29 Siswa dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa
memenuhi kriteria baik dengan rata-rata dinaikkan menjadi 85.19 (93%) hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa telah memenuhi

indikator keberhasilan yang dipersyaratkan. Peningkatan yang dilakukan
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pada proses pembelajaran oleh instruktur sebagian besar bertanggung jawab
atas peningkatan prestasi; antara lain memberikan bimbingan kepada siswa
selama proses pembelajaran, menyiapkan soal-soal apersepsi untuk
memancing siswa agar aktif, dan menyiapkan bahan ajar. Karena persentase
ketuntasan sudah memenuhi indikator keberhasilan mencapai ketuntasan
sebesar 93% dengan indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 85%.
Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke
siklus selanjutnya.

Setelah melihat hasil data di atas maka persentase kenaikan ketuntasan

belajar siswa mulai dari pra siklus sampai siklus 111 sebagai berikut:

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00% .
0,00%

Pra siklus Siklus 1 Siklus Il Siklus 1l

Grafik 4. 4 Hasil Penelitian Ketuntasan Kemampuan Menulis Siswa

Keberhasilan ini juga dapat terlihat dari kemampuan guru yang dengan
semaksimal mungkin dalam penerapan metode pembelajaran bermain
Puzzle. pembelajaran dengan permainan edukatif dengan media puzzle
dapat meningkatkan hasil belajar kongnitif, melalui kegiatan bermain anak

diajak untuk mengenal benda-benda disekitarnya dan membuatnya menjadi
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sebuah kalimat dengan senang sukarela dan imajinatif serta dengan
menggunakan perasaanya, tanganya atau seluruh tubuhnya (Yuniarni, n.d.).
Secara sederhana menulis didefinisikan sebagai kegiatan dalam
menciptakan catatan atau informasi dengan menggunakan kertas sebagai
medianya (Helaluddin, 2020). Makna lainnya dari menulis adalah kegiatan
komunikasi berupa penyampaian gagasan, pesan, dan informasi secara
tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis, berdasarkan
peningkatan yang diamati dalam kinerja siswa dari siklus | ke siklus II,
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penggunaan puzzle yang efektif
dalam membantu meningkatkan kinerja siswa dalam menulis sebuah
kalimat dan lebih sedikit siswa yang secara keseluruhan menerima nilai
gagal. Jika direklasifikasi dalam skala satu sampai empat, skor rata-rata
kemampuan meenulis kalimat siswa naik ke kategori sangat baik dari
kategori kurang positif kurang.

Metode pembelajaran dengan penggunaan media Puzzle dinilai baik
dan telah berhasil meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Il di SDN
001 Samarinda Utara tahun pembelajaran 2024/2025. Penelitian
sebelumnya oleh Jumrotin Nuha, Hermansyah, Nelly Mujahidah, Yusriadi
dan Nanik Sobikhah Napitupulu melakukan penelitian pada tahun ajaran
2019/2020 dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilam Menulis
Karangan Narasi Menggunakan Media Puzzle pada siswa kelasIVV Min 1
pontianak”. Ella Aprilia Endahwati melakukan penelitian pada tahun 2022

dengan judul “Keefektifan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Menulis
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Narasi Siswa Kelas IV SD”. Anggreni, Muhammad Rapi, dan Muhammad
Saleh melakukan pada tahun 2023 dengan judul “Penerapan Media Puzzle
dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa
Sekolah Menengah Pertama” Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Media Puzzle merupakan strategi yang

efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengukur peningkatan menulis melalui media puzzle telah memunjukkan
hasil yang memuaskan. Pada penerapan kegiatan siklus I kemampuan
berpikir siswa dalam mengunakan media puzzle, membuat kalimat, dan
penggunaan kalimat, kerapian serta kejelasan huruf belum menunjukkan
hasil yang maksimal akan tetapi sudah ada beberapa siswa yang cukup baik
dan aktif . Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui tes akhir siklus I yakni
dari 31 siswa, hanya 15 siswa yang tuntas dan 16 siswa yg tindak tuntas
dengan hasil persentase siswa yg tuntas adalah 48% . Pada tahap ini
perolehan nilai rata- rata semua siswa pada siklus I yakni 66.81.

Pada penerapan kegiatan siklus 11 kemampuan berpikir siswa
mengalami peningkatan dalam mengunakan media Puzzle, membuat
kalimat, dan penggunaan kalimat, kerapian serta kejelasan huruf sudah
cukup menunjukkan hasil yang maksimal. Akan tetapi sudah ada beberapa
siswa yang cukup baik dan aktif. Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui
tes akhir siklus 11 yakni dari 31 siswa, 22 siswa yang tuntas dan 9 siswa
yang tidak tuntas dengan hasil persentase 70% . Pada tahap ini perolehan

nilai rata- rata semua siswa pada siklus 11 yakni 74.96.

69
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Pada penerapan siklus Il terjadi peningkatan pada siswa, sebagian besar
siswa sudah mulai aktif dalam dalam mengunakan media Puzzle, membuat
kalimat, dan penggunaan kalimat, kerapian serta kejelasan huruf . Walaupun
masih ada beberapa saja siswa yang masih kurang. Tetapi berdasarkan tes
evaluasi di pertemuan akhir siklus 111, dari 31 siswa terdapat 29 siswa yang
tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 93%, Berdasarkan
hasil di atas maka hasil belajar siswa telah tercapai, dan untuk peserta didik
yang masih belum tuntas diharapkan untuk guru dan orang tua memberikan
pendampingan secara intens, memfokuskan dalam hal mengenal huruf dan
bentuk huruf, serta menggunakan media sesuai kebutuhan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diuraikan bahwa agar
proses belajar mengajar dapat berjalan efektif dan lebih memberikan hasil
yang maksimal, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Hasil Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melengkapi sarana dan prasarana belajar dalam menunjang
peningkatan kualitas hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat menggunakan media pembelajaran dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan proses belajar mengajar lebih menarik.
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3. Bagi Siswa
Siswa dapat mengenal dan tertarik menggunakan media

pembelajaran pada saat pelajaran.

4. Bagi Peneliti yang akan datang
Bagi para peneliti yang akan datang, supaya mengadakan penelitian
lebih lanjut guna menentukan faktor lain yang dapat mendukung
keterampilan menulis pada siswa, sehingga penelitian ini akan

menjadi lebih sempurna.
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LAMPIRAN 1

JADWAL PERTEMUAN PENELITIAN

75

NO

Kegiatan

Waktu
Penelitian

Pertemuan

Keterangan

Siklus 1

07 Mei 2024

Pengenalan materi
dengan
menggunakan media
Puzzle.
Penyanpaian materi
tentang menjaga
kesehatan dengan
menggunakan media
Puzzle

Kegiatan kerja
kelompok.

09 Mei 2024

Penyampaian materi
atau mengulangi
materi sebelumnya.

. Tes evaluasi

akhirnya siklus.

Siklus 11

14 Mei 2024

. Penyampaian materi

tentang membuat
kalimat.
Kegiatan kerja

| kelompok.

16 Mei 2024

Penyampaian materi
atau mengulangi
materi sebelumnya.

. Tesevaluasi

akhirnya siklus.

Siklus 111

30 Mei 2024

Penyampaian materi
tentang membuat
kalimat.

Kegiatan kerja
kelompok.

28 Mei 2024

Penyampaian materi
atau mengulangi
materi sebelumnya.
Tes evaluasi
akhirnya siklus.




LAMPIRAN 2

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

No

Indicator yang diamati

Pertemuan

Ke

Rata-rata

Presentase

Siswa tertarik akan
topik yang akan di

bahasa

24 26

25

80%

Siswa memperhatikan

proses pembelajaran

20 22

21

68%

Siswa yang aktif dalam

proses pembelajajaran

26 27

27

87%

Siswa yang tidak aktif
dalam proses

pembelajaran

19%

Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama
proses
pembelajaran(main-
main,rebut dan keluar

masuk kelas)

15 9

12

38%
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1l

No

Indicator yang diamati

Pertemuan

Ke

Rata-rata

Presentase

Siswa tertarik akan
topik yang akan di

bahasa

25

27

26

83%

Siswa memperhatikan

proses pembelajaran

20

26

23

74%

Siswa yang aktif
dalam proses

pembelajajaran

28

30

28

94%

Siswa yang tidak aktif
dalam proses

pembelajaran

9%

Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama
proses
pembelajaran(main-
main,rebut dan keluar

masuk kelas)

15

11

13

42%
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LAMPIRAN 4

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 111

No

Indicator yang diamati

Pertemuan Ke

1

2

Rata-rata

Presentase

Siswa tertarik akan
topik yang akan di

bahasa

26

30

28

90%

Siswa memperhatikan

proses pembelajaran

28

30

27

87%

Siswa yang aktif
dalam proses

pembelajajaran

28

30

29

93%

Siswa yang tidak aktif
dalam proses

pembelajaran

6%

Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama
proses
pembelajaran(main-
main,rebut dan keluar

masuk kelas)

23%
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LAMPIRAN 5
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1

Nama Sekolah : SDN 001 Samarinda Utara

Nama Peneliti : Silvira Helena Atamua

No Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Mengkondisikansiswa |a. Memulai pembelajaran tepat N
untuk mengikuti waktu
pembelajaran b. Memberikan salam ketika N
masuk kelas
c. Memimpin doa N
d. Mengecek kehadiran N
2 | Memulai pembelajara [a. Guru mengaitkan materi hari N

ini dengan kehidupan

b. Guru membangkitkan motivasi |

siswa

c. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

d. Guru menyampaikan materi N

pembelajaran yang jelas dan

mudahdipahami
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D

. Guru menciptajan suasana
pembelajaran aktif agar seluruh

siswa merasa terlibat

Memilah siswa

. Guru membagi siswa menjadi

lima kelompok besar

Guru memberikan peran dan

tugas masing-masing kelompok

Mengatur jalannya

pembelajaran

a. Siswamemperoleh media

pembelajaran berupa Puzzle

b.

Siswa dipersilahkan

membentukposisi duduk

o

Siswa dipersilahkan berdiskusi
kemudian merangkai media

tersebut

Melaksanakan

permainan Puzzle

[ob)

. Guru memaparkan sedikit
pengetahuan mengenai
pembelajaran yang akan

dibahas

. Guru memberikan penjelasan
menganai prosedur dalam

bermain puzzle nanti
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. Guru memperhatikan jalannya

proses permainan puzzle

. Guru memberikan kesempatan

bagi siswa untuk bertanya

. Guru memastikan siswa saling

membantu mengerjakan satu
sama yang lain secara

berkelompok.

Memberikan tindak

lanjut

. Guru bersama siswa membuat

kesimpulan mengenai topik

yang diperdebatkan

. Melakukan penilaian/evaluasi

terhadap terhadap kegiatan

yang

sudah dilaksanakan

. Memberikan umpan balik

terhadap proses dan hasil

pembelajaran

. Menyampaikan rencana

pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya




LAMPIRAN 6

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1I

Nama Sekolah : SDN 001 Samarinda Utara

Nama Peneliti : Silvira Helena Atamua

pembelajaran aktif agar

No Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Mengkondisikan siswa a. Memulai pembelajaran |
untuk mengikuti tepat waktu
pembelajaran b. Memberikan salam ketika | V
masuk kelas
c. Memimpin doa N
d. Mengecek kehadiran N
2 | Memulai pembelajara a. Guru mengaitkan materi N
hari ini dengan kehidupan
b. Guru membangkitkan N
motivasi siswa
c. Guru menyampaikan N
tujuan pembelajaran
d. Guru menyampaikan N
materi pembelajaran yang
jelas dan mudahdipahami
e. Gurumenciptajansuasana | V




seluruh siswa merasa

terlibat

Memilah siswa

a. Guru membagi siswa
menjadi lima kelompok

besar

83

b. Guru memberikan peran
dan tugas masing-masing

kelompok

Mengatur jalannya

pembelajaran

a. Siswa memperoleh
media pembelajaran

berupa Puzzle

b. Siswa dipersilahkan

membentukposisi duduk

c. Siswa dipersilahkan
berdiskusi kemudian

merangkai media tersebut

Melaksanakan permainan

Puzzle

a. Guru memaparkan sedikit
pengetahuan mengenai
pembelajaran yang akan

dibahas

b. Guru memberikan

penjelasan menganai




prosedur dalam bermain

puzzle nanti

c. Guru memperhatikan
jalannya

proses permainan puzzle

d. Guru memberikan
kesempatan

bagi siswa untuk bertanya

e. Guru memastikan siswa
saling membantu
mengerjakan satu sama
yang lain secara

berkelompok.

Memberikan tindak

lanjut

e. Guru bersama siswa
membuat kesimpulan
mengenai topik yang

diperdebatkan

f. Melakukan
penilaian/evaluasi
terhadap terhadap kegiatan
yang

sudah dilaksanakan
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g. Memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil

pembelajaran

h. Menyampaikan rencana
pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Nama Sekolah : SDN 001 Samarinda Utara

Nama Peneliti : Silvira Helena Atamua

No Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Mengkondisikansiswa |e. Memulai pembelajaran tepat N
untuk mengikuti waktu
pembelajaran f. Memberikan salam ketika N
masuk kelas
g. Memimpin doa N
h. Mengecek kehadiran N
2 | Memulai pembelajara [f. Guru mengaitkan materi hari N
ini dengan kehidupan
g. Guru membangkitkan motivasi |
siswa
h. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran
I.  Guru menyampaikan materi N
pembelajaran yang jelas dan
mudahdipahami
J. Guru menciptajan suasana N

pembelajaran aktif agar seluruh

siswa merasa terlibat
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Memilah siswa ¢. Guru membagi siswa menjadi
lima kelompok besar
d. Guru memberikan peran dan
tugas masing-masing kelompok
Mengatur jalannya d. Siswa memperoleh media
pembelajaran pembelajaran berupa Puzzle
e. Siswa dipersilahkan
membentukposisi duduk
f.  Siswa dipersilahkan berdiskusi
kemudian merangkai media
tersebut
Melaksanakan f. Guru memaparkan sedikit

permainan Puzzle

pengetahuan mengenai
pembelajaran yang akan

dibahas

(=]

. Guru memberikan penjelasan
menganai prosedur dalam

bermain puzzle nanti

=

. Guru memperhatikan jalannya

proses permainan puzzle

Guru memberikan kesempatan

bagi siswa untuk bertanya




88

J. Guru memastikan siswa saling
membantu mengerjakan satu
sama yang lain secara

berkelompok.

Memberikan tindak

lanjut

Guru bersama siswa membuat

kesimpulan mengenai topik

yang diperdebatkan

J. Melakukan penilaian/evaluasi
terhadap terhadap kegiatan
yang

sudah dilaksanakan

k. Memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil

pembelajaran

I.  Menyampaikan rencana
pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya
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NILAI PRASIKLUS SETERAMPILAN MENULIS SISWA KELAS 11 SDN

001 SAMARINDA UTARA TAHUN PEMBELAJARAN 2024/2025

No Nama Nilai Predikat Keterangan
1 Aruna Gendis Permana 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
2 Naufal Rasydan Ahnaf 90 Baik Tuntas

3 Nadya Anggraini 65 Kurang Tidak Tuntas
4 Muhammat Juan Reffi 70 Kurang Tidak Tuntas
5 Muhammat Fazar Sidiq 65 kurang Tidak Tuntas
6 Talita Ratifa Dzakiyah 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
7 Flora Adara Nursyani.P. 65 Kurang Tidak Tuntas
8 Gusti Yoga Mahendra 85 Baik Tuntas

9 Syivana Nadira Putri 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
10 | Shavia Fitriananda J. 70 Kurang Tidak Tuntas
11 | Muhammat Juni Ramadan 85 Baik Tuntas

12 | Julfa Ahmad Mulana 70 Kurang Tidak Tuntas
13 | Disyah Mei Wahyuni 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
14 | Zalfa Ahmad Shahzada 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas
15 | Ahmad Maulana 65 Kurang Tidak Tuntas
16 | Hisyam Mifzal Gulham 65 Kurang Tidak Tuntas
17 | Muhammad Athariz. N. A. 70 Kurang Tidak Tuntas
18 | Azka Ibnu Rohaliyadi 65 Kurang Tidak Tuntas
19 | Danish Raka Satriadji 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
20 | Alesa Rafanda Rza 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas
21 | Abdul Halim 85 Baik Tuntas

22 | Nafiza Rahmawati 85 Baik Tuntas

23 | Bernard Fahlevi. S. 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
24 | Muhammad Hafizh 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas
25 | Nur Shyntia Nazwa 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas
26 | Shakila Azzahra Putri 70 Kurang Tidak Tuntas
27 | Alfian Risqi Alim 65 Kurang Tidak Tuntas
28 | Ajeng Anna Qusyairi 50 Sangat Kurang Tidak Tunas
29 | Ahmad Safii 85 Baik Tuntas

30 | Muhammad Fatan Ali 70 Kurang Tidak Tuntas
31 | Nur Fitri 90 Baik Tuntas
Jumlah skor keseluruhan 1035 )

Rata-rata skor keseluruhan 62.41 )

Presentase ketuntasan

22,5%




90

Predikat

Sangat Kurang

Mengetaui,
Guru kelas I A

e

Indah Mildawaty, S.Pd

NIP. 188111262009032000
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REKAPITULASI NILAl KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS I
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Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis
Penggunaan .
. Penggunaan Nilai
No Nama 4 i Jumlah .
Kejelasan Kalimat S- huruf besar Kerapian u Hasil
Huruf P-O-K dan tanda
baca
1 | Aruna Gendis 5 3 9 1 8 66
Permana
2 | Naufal Rasydan 3 2 2 3
Ahnaf 10 83
3 | Nadya Anggraini 3 3 3 2 11 91
4 Muhammat Juan 3 2 3 1
Reffi 9 &
5 Muhammat Fazar 2 2 1 3 8 66
Sidiq
6 Talita Ratifa 3 2 3 3
Dzakiyah 1 o
7 Flora Adara 3 2 2 3
Nursyani.P. 10 83
8 | GustiYoga 3 2 1 3
Mahendra d »
9 | Syivana Nadira 3 3 3 3
PULTi 12 100
10 | Shavia 3 3 2 1
Fitriananda J. d »
11 | Muhammat Juni 1 1 1 1 4 33
Ramadan
12 | Julfa Ahmad 3 2 1 2 8 66
Mulana
13 | Disyah Mei 1 1 1 1
Wahyuni 4 33
14 | Zalfa Ahmad
Shahzada 1 1 1 1 4 33
15 | Ahmad Maulana 3 2 7 58
16 | Hisyam Mifzal 2 2 9 50
Gulham
17 | Muhammad 2 2 2 2 8 66
Athariz. N. A.
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18 | Azka lbnu 3 3 2 3
Rohaliyadi 1 o1
19 | Danish Raka 2 2 2 1 7 58
Satriadji
20 | Alesa Rafanda 3 2 3 3
Rza 11 91
21 | Abdul Halim 1 1 1 1 4 33
22 | Nafiza Rahmawati 1 2 1 2 6 50
23 | Bernard Fahlevi. 3 3 2 3 11 91
S.
24 | Muhammad 1 2 1 1
Hafizh > 41
25 | Nur Shyntia 2 3 2 1 8 66
Nazwa
26 | Shakila Azzahra 2 3 2 3 10 83
Putri
27 | Alfian Risgi Alim 2 1 1 1 5 a1
28 | Ajeng Anna 3 2 2 3 10 83
Qusyairi
29 | Ahmad Safii 3 3 2 2 10 83
30 /IXIILiJhammad Fatan 1 1 1 1 4 33
31 | Nur Fitri 3 3 1 3 10 83
Jumlah 71 64 53 62 250 2071
Rata-rata 2,29 2,06 1,71 2 8,06 | 66,81
Presentase % 57% 52% 43% 50% 201% | 49%
*Pedoman Penilaian
Jumlah Siswa yang lulus x 100% =

Jumlah Keseluruha Siswa

Mengetaui,

Guru

Silvira Helena Atamua

NPM. 2086206015
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REKAPITULASI NILAl KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS 11
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Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis
Penggunaan .
. Penggunaan Nilai
No Nama 4 i Jumlah .
Kejelasan Kalimat S- huruf besar Kerapian Hasil
Huruf P-O-K dan tanda
baca
1 | ArunaGendis 3 3 5 1 9 75
Permana
2 | Naufal Rasydan 3 2 2 3
Ahnaf 10 83
3 | Nadya Anggraini 3 3 3 2 11 91
4 Muhammat Juan 3 2 3 1
Reffi 9 s
5 Muhammat Fazar 2 2 1 3 g 66
Sidiq
6 | Talita Ratifa 3 2 3 3
Dzakiyah 1 o1
7 FIoraAd_ara 3 3 3 3 1 100
Nursyani.P.
8 | GustiYoga 3 2 1 3
Mahendra 9 &
9 Syl\{anaNadlra 3 3 3 3 1 100
Putri
10 | Shavia 3 3 2 1
Fitriananda J. 9 &
11 | Muhammat Juni 2 2 1 3
8 66
Ramadan
12 | Julfa Ahmad 2 2 3 3 10 83
Mulana
13 | Disyah Mei 1 1 1 1
Wahyuni 4 33
14 | Zalfa Ahmad 2 3 2 3
Shahzada 10 83
15 | Ahmad Maulana 2 2 2 3 9 75
16 | Hisyam Mifzal 2 1 1 2 6 50
Gulham
17 | Muhammad 2 2 2 2 g 66
Athariz. N. A.
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18 | Azka Ibnu 3 3 3 3

Rohaliyadi i
19 | Danish Raka 2 2 2 1

S 7

Satriadji >
20 | Alesa Rafanda 3 2 3 3

Rza 11 91
21 | Abdul Halim 1 1 1 1 4 33
22 | Nafiza 3 3 3 2

Rahmawati 1 o1
23 gernard Fahlevi. 3 3 2 3 1 o1
24 | Muhammad 1 2 1 1

Hafizh > 4
25 | Nur Shyntia 2 3 2 2 9 75

Nazwa
26 ShalgllaAzzahra 2 3 2 3 10 83

Putri
27 | Alfian Risqi Alim 3 2 2 2 9 75
28 | Ajeng Anna

Qusyairi 3 2 2 3 10 83
29 | Ahmad Safii 3 3 2 2 10 83
30 | Muhammad

Fatan Ali ! ! 2 2 ® >0
31 | Nur Fitri 3 3 1 3 10 83
Jumlah 73 71 63 71 280 2324
Rata-rata 2,3 2,29 2,03 2,29 9,03 74,96
Presentase % 59% 57% 51% 57% 233% 71%
*Pedoman Penilaian
Jumlah Siswa yang lulus x 100% =

Jumlah Keseluruha Siswa

Mengetaui,

Guru

(gt

Silvira Helena Atamua

NPM. 2086206015
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LAMPIRAN 11

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS 111

Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis
Penggunaan i
. Penggunaan Nilai
No Nama 4 i Jumlah .
Kejelasan Kalimat S- huruf besar Kerapian Hasil
Huruf P-O-K dan tanda
baca
1 | ArunaGendis 5 3 5 3 10 83
Permana
2 | Naufal Rasydan 3 3 2 3
Ahnaf 1 9
3 Nadya Anggraini 3 3 3 3 12 100
4 Muhammat Juan 3 2 3 2
Reffi 10 83
5 Muhammat Fazar 2 3 1 3 9 75
Sidiq
6 | Talita Ratifa 3 2 3 3
Dzakiyah H o
7 FIoraAd_ara 3 3 3 3 1 100
Nursyani.P.
8 | GustiYoga 3 2 1 3
Mahendra ? 7
9 Syl\{anaNadlra 3 3 3 3 1 100
Putri
10 | Shavia 3 3 2 1
Fitriananda J. ? >
11 | Muhammat Juni 2 2 3 3 1 o1
Ramadan
12 | Julfa Ahmad 2 2 3 3 10 83
Mulana
13 | Disyah Mei 1 2 3 2
Wahyuni i %0
14 | Zalfa Ahmad 2 3 2 3
Shahzada 10 83
15 | Ahmad Maulana 2 2 2 3 9 75
16 | Hisyam Mifzal 2 1 3 3
9 75
Gulham
17 | Muhammad 3 3 2 2
Athariz. N. A. 1 91
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18 | Azka Ibnu 3 3 3 3

Rohaliyadi 2 100
19 Dan_lsh_Raka 1 2 3 2 8 66

Satriadji
20 | Alesa Rafanda 3 2 3 3

Rza 11 91
21 | Abdul Halim 2 3 2 2 9 75
22 | Nafiza 3 3 3 3

Rahmawati 12 100
23 gernard Fahlevi. 3 3 2 3 1 o1
24 | Muhammad 3 3 2 3

Hafizh 1 o1
25 | Nur Shyntia 2 3 2 2 9 75

Nazwa
26 Shalglla Azzahra 2 3 2 3 10 83

Putri
27 | Alfian Risqi Alim 3 2 2 2 9 75
28 | Ajeng Anna

Qusyairi 3 2 2 3 10 83
29 | Ahmad Safii 3 3 2 3 11 91
30 | Muhammad

Fatan Ali 3 3 3 3 12 100
31 | Nur Fitri 3 3 1 3 10 83
Jumlah 79 80 73 84 318 2641
Rata-rata 2,55 2,58 2,35 2,71 10,26 | 85,19
Presentase % 64% 65% 59% 68% 256% 94%

*Pedoman Penilaian

Jumlah Siswa yang lulus x 100% =
Jumlah Keseluruha Siswa

Mengetaui,

Guru

(Gt

Silvira Helena Atamua

NPM. 208620601
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LAMPIRAN 12
MODUL AJAR SIKLUS |

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penulis : ilvira Helena Atamua
Instansi - SDN 001 Samarinda Utara
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :  SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas 2

Materi : Menjaga Kesehatan
Alokasi Waktu : Jam ke-1

B. KOMPETENSI AWAL

o Memeriksa apa yang telah dipelajari.

e Memperdalam pemahaman tentang penulisan kalimat melalui media Puzzle.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

o Mandiri
o Bernalar Kritis
¢ Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e "buku bergambar ", kertas gambar, alat tulis seperti krayon dll, tampilan gambar buku
ajar yang digunakan selama ini kemudian diperbesar.

‘ E. TARGET PESERTA DIDIK
o Peserta didik reguler/tipikal

‘ F. MODEL PEMBELAJARAN
e Model pembelajaran Kooperatif (cooperative learning )

KOMPONEN [INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran
o Melalui membaca terbimbing, peserta didik dapat membaca kata-kata yang

sering ditemui sehari-hari;
e Melalui latihan berulang, peserta didik dapat menuliskan kalimat dengan kombinasi
subjek, predikat, dan objek;

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa tentang memperdalam pemahaman tentang
penulisan kalimat melalui media puzzle.




‘ C. PERTANYAAN PEMANTIK

o Apakah itu kalimat ?

e Apayang kamu pahami tentang kosa kata ?

o Bagaimana cara menulis kalimat dengan benar ?
o Kenapa kita harus menulis ?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa,berdoa, dan mengecek kehadiran).

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya
bagitercapai cita-cita

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikanpenguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

« Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah

1. Guru menampilkan dan menjelaskan materi menjaga kesehatan padasiswa.

2. Siswa melakukan pengamatan media puzzle yang ditunjukkanguru.

3. Siswa diajukan pertanyaan/masalah, misalnya: “apa yang kalian pahami tentang kosa kata
baru kalian baca ?”

4. Siswa menganalisis informasi dari kegiatan.

5. Kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan kalimat dri kosa kata baru yang
mereka baca tadi ?

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

1. Siswa mengerjakan LKPD kelompok ,menggunakan media Puzzle tentang kosa kata yang
akan ditulis menjadi sebuah kalimat SPOK.

2. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD kelompok.

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karva
1. Setiap kelompok menyajikan hasil kerja di depan kelas.

2. Kelompok lain memberikan tanggapan (komentar/saran)

3. Setelah selesai kegiatan kelompok, siswa masing-masing mengerjakan tugas
individu yang diberikan guru.

4. Siswa mengumpulkan soal individu.

Tahap 5:

% Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.



https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html

‘ER. ASESMEN/PENILAIAN

Assesmen individu (Mengerjakan Soal Evaluasi)
Assesment Kelompok (Mengerjakan LKPD)

Penilaian sikap

Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Instrumen dan Rubrik penilaian

1. Penilaian Sikap

a. Rubik penilaian profil pelajar Pancasila (sosial dan spiritual)

99

Sikap Deskriptor
Beriman Dan Belum terlihat : tidak bersungguh-sungguh dalam berdoa
Berakhlak Mulia Sudah terlihat : bersungguh-sungguh dalam berdoa
Belum terlihat : tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru
(Gotong Royong Sudah terlihat : menyelesaikan tugas yang diberikan guru
Mandiri Belum terlihat : tidak berani tampil di depan kelas
Sudah terlihat : berani tampil di depan kelas

2. Penilaian Pengetahuan

No

Aspek yang dinilai

Skala Nilai
Descriptor dan skor

1123

Kejelasan Huruf

a. Huruf yang ditulis
jelas, mudah untuk
dipahami dan
dibaca. (3)

b. Huruf yang ditulis
jelas namun sulit
dipahami. (2)

c. Huruf yang ditulis
tidak jelas dan susah

untuk dipahami.(1)
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Penggunaan Kalimat

S-P-O-K

a.

Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan kosakata yang
dipakai dan ada
tercantum s-p-o0-k. (3)
Kalimat yang ditulis
ada beberapatidak
sesuai dengan
kosakata yang
dipakai,tidak ada
objek (2)

Kalimat yang ditulis
tidak sesuai dengan
kosakata yang
digunakan tidak ada

predikat dan objek (1)

Penggunaan huruf

besar dan tanda baca

Penggunakan huruf
besar di awal kalimat,
nama orang, dan
nama tempat, serta
penggunakan tanda
koma sebagai jeda

dan tanda titik di
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akhir kalimat sudah
tepat.(3)

Terdapat 1-2
kesalahan dalam
penggunaan huruf
besar serta tanda titik
dan koma. (2)
Tidak satu pun
kalimat yang
menggunaan huruf
besar serta tanda titik

dan koma. (1)

4 Kerapian

Tulisan rapi tidak ada
coretan dan mudah
dibaca(3)

Tulisan kurang rapi
tapi masih bisa dibaca
@

Tulisan tidak rapi dan

susah untuk dibaca (1)

Nilai Perolehan = Jumlah Skore}x 100
Jumlah Skore Tertinggi
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TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat

lebih memahami materi ini?

3 Apakah  kalian  memiliki cara

sendiriuntuk memahami materi ini?

4 Kepada siapa kalian akan meminta

bantuan untuk memahami materi ini?

5 Jika kalian diminta memberikan

bintang dari 1 sampai 5, berapabintang

yang akan kalian berikan

pada usaha yang kalian lakukan untuk

memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?
2 Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

3 Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama;
Kelas :

Langkah-langkah;

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan kosa kata yang ada
pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek dan keterangan tempat di buku
tulis kalian.

3. Kemudian perkelompok membacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di depan kelas.

Contoh puzzle gambar

1)

2)

3)
4)
5)
6)

‘ B. BAHAN BACAAN GURU DAN PE.SE.RTADIIDK

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas I, Penulis: Widjati Hartiningtyas
dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021Buku Panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas I, Penulis:
Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)
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\ C. GLOSARIUM

Media adalah tempat untuk menyampaikan materi pembelajaran.
puzzle adalah potongan-potongan atau taka teki gambar.
Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki oleh seseorang dalam bahasa tertentu.

Langkah-langkah berupa tahapan, urutan secara kronologis ataupun panduan yang
disusun secara runut.

D. DAFTAR PUSTAKA

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Buku panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah
Dasar Kelas Il, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021.

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas 11,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021

Samarinda 1 Maret 2024
Guru

SilviraHelena Atamua
NPM. 2086206015
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LAMPIRAN 13
MODUL AJAR SIKLUS I

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penulis : llvira Helena Atamua
Instansi :  SDN 001 Samarinda Utara
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :  SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas 2

Materi : Menjaga Kesehatan
Alokasi Waktu : Jam ke-1

B. KOMPETENSI AWAL

o Memeriksa apa yang telah dipelajari.
e Memperdalam pemahaman tentang penulisan kalimat melalui media Puzzle.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

o Mandiri
o Bernalar Kritis
e Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e "buku bergambar ", kertas gambar, alat tulis seperti krayon dll, tampilan gambar buku
ajar yang digunakan selama ini kemudian diperbesar.

‘ E. TARGET PESERTA DIDIK
o Peserta didik reguler/tipikal

‘ F. MODEL PEMBELAJARAN
o Model pembelajaran Kooperatif (cooperative learning )

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran
o Melalui membaca terbimbing, peserta didik dapat membaca kata-kata yang

sering ditemui sehari-hari;
e Melalui latihan berulang, peserta didik dapat menuliskan kalimat dengan kombinasi
subjek, predikat, dan objek;

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa tentang memperdalam pemahaman tentang
penulisan kalimat melalui media puzzle.
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‘ C. PERTANYAAN PEMANTIK
o Bagaimana menulis sebuah kaliamat yang baik dan benar ?

‘ D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa,berdoa, dan mengecek kehadiran).

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya
bagitercapai cita-cita

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikanpenguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

« Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah

1. Guru menampilkan dan menjelaskan materi menjaga kesehatan pada
siswa.

2. Melakukan tanya-jawab dalam permainan “Siapa Aku?”;

3. Menanggapi bacaan dan cerita dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan

4. Mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan tema di bab ini

5. Berlatih menggunakan kosakata baru.

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

1. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

1. Siswa mengerjakan LKPD kelompok ,menggunakan media Puzzle tentang kosa
kata yang akan ditulis menjadi sebuah kalimat SPOK.

2. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD kelompok.

1. Setlap kelompok menyajlkan hasil kerJa di depan kelas

2. Kelompok lain memberikan tanggapan (komentar/saran)

3. Setelah selesai kegiatan kelompok, siswa masing-masing mengerjakan
tugasindividu yang diberikan guru.

4. Siswa mengumpulkan soal individu.

Tahap 5:

% Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan.Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan
salam.
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‘ER. ASESMEN/PENILAIAN

* Assesmen individu (Mengerjakan Soal Evaluasi)
» Assesment Kelompok (Mengerjakan LKPD)

» Penilaian sikap

* Penilaian Pengetahuan

» Penilaian Keterampilan

* Instrumen dan Rubrik penilaian

3. Penilaian Sikap

a. Rubik penilaian profil pelajar Pancasila (sosial dan spiritual)

Sikap Deskriptor
Beriman Dan Belum terlihat : tidak bersungguh-sungguh dalam berdoa
Berakhlak Mulia Sudah terlihat : bersungguh-sungguh dalam berdoa
Belum terlihat : tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru
(Gotong Royong Sudah terlihat : menyelesaikan tugas yang diberikan guru
Mandiri Belum terlihat : tidak berani tampil di depan kelas
Sudah terlihat : berani tampil di depan kelas

4. Penilaian Pengetahuan

Skala Nilai
No | Aspek yang dinilai Descriptor dan skor
1123

1. | Kejelasan Huruf d. Huruf yang ditulis
jelas, mudah untuk
dipahami dan
dibaca. (3)

e. Huruf yang ditulis
jelas namun sulit

dipahami. (2)
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Huruf yang ditulis
tidak jelas dan susah

untuk dipahami.(1)

Penggunaan Kalimat

S-P-O-K

Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan kosakata yang
dipakai dan ada
tercantum s-p-o-k. (3)
Kalimat yang ditulis
ada beberapatidak
sesuai dengan
kosakata yang
dipakai,tidak ada
objek (2)

Kalimat yang ditulis
tidak sesuai dengan
kosakata yang
digunakan tidak ada

predikat dan objek (1)

Penggunaan huruf

besar dan tanda baca

d. Penggunakan huruf

besar di awal kalimat,
nama orang, dan

nama tempat, serta
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penggunakan tanda
koma sebagai jeda
dan tanda titik di
akhir kalimat sudah
tepat.(3)

Terdapat 1-2
kesalahan dalam
penggunaan huruf
besar serta tanda titik
dan koma. (2)
Tidak satu pun
kalimat yang
menggunaan huruf
besar serta tanda titik

dan koma. (1)

Kerapian

Tulisan rapi tidak ada
coretan dan mudah
dibaca(3)

Tulisan kurang rapi
tapi masih bisa dibaca
@

Tulisan tidak rapi dan

susah untuk dibaca (1)
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Nilai Perolehan = Jumlah Skorg'x 100

Jumlah Skore Tertinggi

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat

lebih memahami materi ini?

3 Apakah  kalian  memiliki cara

sendiriuntuk memahami materi ini?

4 Kepada siapa kalian akan meminta

bantuan untuk memahami materi ini?

5 Jika kalian diminta memberikan

bintang dari 1 sampai 5, berapabintang

yang akan kalian berikan

pada usaha yang kalian lakukan untuk

memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?
2 Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?
3 Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

LAMPIRAN

‘ B. LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama;
Kelas :
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Langkah-langkah;
4. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.
5. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan kosa kata yang ada

pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek dan keterangan tempat di buku
tulis kalian.

6. Kemudian perkelompok membacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di depan kelas.

Contoh puzzle gambar

1)

2)
3)
4)
5)

‘ C. BAHAN BACAAN GURU DAN PE.SE.RTA DIIDK

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas I, Penulis: Widjati Hartiningtyas
dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)
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o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021Buku Panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas |1, Penulis:
Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)

\ D. GLOSARIUM

Media adalah tempat untuk menyampaikan materi pembelajaran.

puzzle adalah potongan-potongan atau taka teki gambar.

Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki oleh seseorang dalam bahasa tertentu.
Langkah-langkah berupa tahapan, urutan secara kronologis ataupun panduan yang
disusun secara runut.

E. DAFTAR PUSTAKA

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Buku panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah
Dasar Kelas Il, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021.

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas 11,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021

Samarinda 1 Maret 2024
Guru

(Gt

Silvira Helena Atamua
NPM.2086296915
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LAMPIRAN 14
MODUL AJAR SIKLUS Il

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penulis : llvira Helena Atamua
Instansi :  SDN 001 Samarinda Utara
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :  SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas 2

Materi : Menjaga Kesehatan
Alokasi Waktu : Jam ke-1

B. KOMPETENSI AWAL

o Memeriksa apa yang telah dipelajari.
e Memperdalam pemahaman tentang penulisan kalimat melalui media Puzzle.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

o Mandiri
o Bernalar Kritis
e Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

e "buku bergambar ", kertas gambar, alat tulis seperti krayon dll, tampilan gambar buku
ajar yang digunakan selama ini kemudian diperbesar.

‘ E. TARGET PESERTA DIDIK
o Peserta didik reguler/tipikal

‘ F. MODEL PEMBELAJARAN
o Model pembelajaran Kooperatif (cooperative learning )

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

o Melalui membaca terbimbing, peserta didik dapat membaca kata-kata yang
sering ditemui sehari-hari;

e Melalui latihan berulang, peserta didik dapat menuliskan kalimat dengan kombinasi

subjek, predikat, dan objek;

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa tentang memperdalam pemahaman tentang
penulisan kalimat melalui media puzzle.
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‘ C. PERTANYAAN PEMANTIK
o Bagaimana menulis sebuah kaliamat yang baik dan benar ?

‘ D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa,berdoa, dan mengecek kehadiran ).

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya
bagitercapai cita-cita

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikanpenguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

« Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah

1. Guru menampilkan dan menjelaskan materi menjaga kesehatan pada
siswa.

2. menyimak bacaan “Aturan 20-
20-20” dan mengingat informasi di dalamnya;

3. menuliskan kalimat dengan kombinasi S-P-O-K

4. menceritakan sebuah kejadian secara runtut dengan bantuan gambar;

5. Menanggapi bacaan dan cerita dengan cara menjawab pertanyaan
pertanyaan

6. Berlatih menggunakan kosakata baru.

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

3. Siswa mengerjakan LKPD kelompok ,menggunakan media Puzzle tentang kosa
kata yang akan ditulis menjadi sebuah kalimat SPOK.

4. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD kelompok.

5. Setlap kelompok menyajlkan hasil kerJa di depan kelas

6. Kelompok lain memberikan tanggapan (komentar/saran)

7. Setelah selesai kegiatan kelompok, siswa masing-masing mengerjakan
tugasindividu yang diberikan guru.

8. Siswa mengumpulkan soal individu.

Tahap 5:

< Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan
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pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.Guru
Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

‘E. ASESMEN/PENILAIAN

» Assesmen individu (Mengerjakan Soal Evaluasi)
» Assesment Kelompok (Mengerjakan LKPD)

» Penilaian sikap

» Penilaian Pengetahuan

* Penilaian Keterampilan

* Instrumen dan Rubrik penilaian

5. Penilaian Sikap

a. Rubik penilaian profil pelajar Pancasila (sosial dan spiritual)

Sikap Deskriptor
Beriman Dan Belum terlihat : tidak bersungguh-sungguh dalam berdoa
Berakhlak Mulia Sudah terlihat : bersungguh-sungguh dalam berdoa
Belum terlihat : tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru
(Gotong Royong Sudah terlihat : menyelesaikan tugas yang diberikan guru
Mandiri Belum terlihat : tidak berani tampil di depan kelas
Sudah terlihat : berani tampil di depan kelas

6. Penilaian Pengetahuan

Skala Nilai
No | Aspek yang dinilai Descriptor dan skor
1123

1. | Kejelasan Huruf g. Huruf yang ditulis
jelas, mudah untuk
dipahami dan
dibaca. (3)

h. Huruf yang ditulis
jelas  namun sulit

dipahami. (2)
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Huruf yang ditulis
tidak jelas dan susah

untuk dipahami.(1)

Penggunaan Kalimat

S-P-O-K

Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan kosakata yang
dipakai dan ada
tercantum s-p-o-k. (3)
Kalimat yang ditulis
ada beberapa tidak
sesuai dengan
kosakata yang
dipakai,tidak ada
objek (2)

Kalimat yang ditulis
tidak sesuai dengan
kosakata yang
digunakan tidak ada

predikat dan objek (1)

Penggunaan huruf

besar dan tanda baca

g. Penggunakan huruf

besar di awal kalimat,
nama orang, dan

nama tempat, serta
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penggunakan tanda
koma sebagai jeda
dan tanda titik di
akhir kalimat sudah
tepat.(3)

Terdapat 1-2
kesalahan dalam
penggunaan huruf
besar serta tanda titik
dan koma. (2)
Tidak satu pun
kalimat yang
menggunaan huruf
besar serta tanda titik

dan koma. (1)

Kerapian

Tulisan rapi tidak ada
coretan dan mudah
dibaca(3)

Tulisan kurang rapi
tapi masih bisa dibaca
@

Tulisan tidak rapi dan

susah untuk dibaca (1)
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Nilai Perolehan = Jumlah Skore x 100
Jumlah Skore Tertinggi

TABEL REFLEKSI SISWA

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Bagian mana dari materi yang kalian
rasa paling sulit?

Apa yang kalian lakukan untuk dapat
lebih memahami materi ini?

Apakah  kalian  memiliki  cara
sendiriuntuk memahami materi ini?

Kepada siapa kalian akan meminta
bantuan untuk memahami materi ini?

Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapabintang
yang akan kalian berikan

pada usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFKLEKSI GURU

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

LAMPIRAN
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‘ C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama ;
Kelas :

Langkah-langkah;
7. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.
8. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan kosa kata yang ada

pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek dan keterangan tempat di buku
tulis kalian.

9. Kemudian perkelompok membacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di depan kelas.

Contoh puzzle gambar

1)

2)
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3)

‘ D. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIIDK

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas I1, Penulis: Widjati Hartiningtyas
dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021Buku Panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas 11, Penulis:
Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1)

\ E. GLOSARIUM

Media adalah tempat untuk menyampaikan materi pembelajaran.

puzzle adalah potongan-potongan atau taka teki gambar.

Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki oleh seseorang dalam bahasa tertentu.
Langkah-langkah berupa tahapan, urutan secara kronologis ataupun panduan yang
disusun secara runut.

F. DAFTAR PUSTAKA

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Buku panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah
Dasar Kelas Il, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021.

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti,Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas 11,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021

Samarinda 1 Maret 2024
Guru

Silvira Helena Atamua
NPM.2086296915
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LAMPIRAN 15
SOAL EVALUASI SIKLUS 1
Nama:

Kelas:

Langkah-langkah;

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan
kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek
dan keterangan tempat di buku tulis kalian.

Contoh Media Puzzle Bergambar
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LAMPIRAN 16

SOAL EVALUASI SIKLUS 11
Nama:

Kelas :

Langkah-langkah;

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan
kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek
dan keterangan tempat di buku tulis kalian.

Contoh Media Puzzle Bergambar
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LAMPIRAN 17

SOAL EVALUASI SIKLUS I
Nama:

Kelas:

Langkah-langkah;

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu.

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan
kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek
dan keterangan tempat di buku tulis kalian.

Contoh Media Puzzle Bergambar
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LAMPIRAN 18

DOKUMENTASI PADA SAAT PENELITIAN

il
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LAMPIRAN 19
DOKUMENTASI HASIL PENGERJAAN PESERTA DIDIK
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LAMPIRAN 20
SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 21
SURAT BALASAN PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 22
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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